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MOTTO 
 َقُم ِدِساَفَمْلا ُءْرَدحِلاَصَمْلا ِبْلَج ىَلَع ٌم َّد  
 
“Meninggalkan keburukan (mafsadah) lebih diutamakan  daripada   
meraih kebaikan (maslahah)” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s|a s| Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h{a h{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z|al z| Zet (dengan titik di atas) 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d{ De (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
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ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ي Ha H Ha 
ء 
Hamza
h 
...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
  Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةتك Kataba 
2. سكذ Zukira 
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3. ةهري Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ي...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لسح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
 
 
 
 
 11 
 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ميق Qi>la 
3. لىقي Yaqu>lu 
4. يمز Rama> 
  
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah  transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوز Raud}ah al-atfa>l / raud}atul atfa>l 
2. ةحهط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
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Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّىتز Rabbana 
2. لّصو Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jala>lu 
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7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala 
2. نورخأت Taꞌkhuduna 
3. ؤىنا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 هيمناعنا بز للهدمحنا Al-hamdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na 
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9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 هيقشاسناسيخ ىهن الله نإو 
Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqin 
/ Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
 ناصيمناو ميكنا اىفوأف 
Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / Fa 
auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
 
Nafilah Devi Puspita Sari, NIM: 142.111.033, “Hukum Produksi Dan 
Penggunaan Ban Vulkanisir Di Bengkel Madju Mandiri Sukoharjo”. 
 
Ban vulkanisir adalah ban bekas yang telah divulkanisasi, yaitu dilapis 
ulang menggunakan bahan dan peralatan tertentu. Masih maraknya produksi ban 
vulkanisir karena pembeli merasa membutuhkan dan penjual merasa di butuhkan 
jadi mereka saling mencari keuntungan. Maka masih banyak penjual yang 
memproduksi ban vulkanisir dan masih banyak pengguna yang menggunakan ban 
vulkanisir. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas produksi dan resiko 
penggunaan ban vulkanisir dan dampak yuridis dari kualitas produksi dan 
penggunaan ban vulkanisir. 
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan, maksud dari 
penelitian lapangan yaitu penelitian lapangan (field research), yaitu suatu 
prosedur pemecah masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian (seseorang, lembaga dan 
lainnya) pada saat sekarang berdasarkan fakta yang tampak atau sebagainya.  
 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa praktik kualitas yang 
dihasilkan dari produksi ban vulkanisir di bengkel Madju Mandiri yaitu cenderung 
kurang bagus. Karena menggunakan bahan ban mobil yang kondisinya tidak 
bagus seperti ban mobil vulkanisir sudah mengalami pecah, sobek, aus dan pernah 
meledak. Dampak dari kualitas produksi dan penggunaan ban vulkanisir menurut 
konsep sadd-az|z|ari<’ah yaitu penggunaan ban vulkanisir tersebut mengandung 
lebih banyak dampak negatif daripada dampak positif yang dirasakan oleh 
penguna. Sehingga langkah yang tepat adalah untuk menjauhi penggunaan ban 
vulkanisir tersebut. Menurut peraturan pemerintah diperbolehkan menggunakan 
ban vulkanisir, tetapi ban vulkanisir harus SNI (Standar Nasional Indonesia). 
Syarat ban vulkanisir harus SNI (Standar Nasional Indonesia) adalah harus 
menggunakan bahan yang bagus dan dengan menggunakan mesin dari 
pemerintah. Sedangkan di bengkel Madju Mandiri masih menggunakan banyak 
bahan yang tidak bagus dan masih menggunakan alat tradisional yaitu mesin yang 
bukan dari pemerintah dan bahan dari gas. Jadi kualitas yang dihasilan dari ban 
vulkanisir tidak bagus.  Sehingga kita sebagai umat manusia harus menjaga jiwa 
kita agar terjauhkan dari kecelakaan dan menjaga harta kita untuk sesuatu yang 
tidak membahayakan. 
 
 
 
 
 
 
Kata Kunci : Hukum Produksi, Penggunaan, Ban Vulkanisir. 
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ABSTRACT 
Nafilah Devi Puspita Sari, NIM: 142.111.033, “The Law of Production 
and Use of Retreading Tires in Madju Mandiri Sukoharjo Workshop”. 
 
Retread tires are used tires that have been vulcanized, ie re-coated using 
certain materials and equipment. Vulcanized tire production is still rampant 
because buyers feel the need and sellers feel needed so they seek mutual benefits. 
So there are still many sellers that produce retread tires and there are still many 
users who use retread tires. This research was conducted to determine the quality 
of production and the risk of using retread tires and the juridical impact of the 
quality of production and use of retread tires. 
 
Retread car tire is a car tire that had been vulcaniting, that is re-coated 
using certain material and equipment. Many driver still using retread car tire 
because the price is cheaper and the workshops is easy to find in the roadside. 
Thus between seller and buyer equally looking for some profit. So there are many 
seller that selling retread car tire and making practices retread car tire. This 
research is done to find out the background factors that the owner of workshops 
making practices retread car tire and opinion from sadd-az|z|ari<’ah toward practice 
used car tire that has been retreaded. 
 
 The results of this study indicate that the quality practices resulting from 
the production of retread tires in Madju Mandiri's workshop tend to be less good. 
Because using tire material, the car is not in good condition, like a retread car tire, 
it has broken, torn, worn out and has exploded. The impact of the quality of 
production and the use of retread tires according to the concept of sadd-az|z|ari<’ah 
that is the use of retread tires contains more negative impacts than the positive 
impact felt by users. So the right step is to avoid using the retread tire. According 
to government regulations, it is permissible to use retread tires, but retread tires 
must be SNI (Indonesian National Standard). Retreading tire requirements must 
be SNI (Indonesian National Standard) is to use good materials and by using 
machinery from the government. Whereas in the workshop Madju Mandiri still 
uses a lot of materials that are not good and still use traditional tools that are 
machines that are not from the government and materials from gas. So the quality 
produced from retread tires is not good. So that we as human beings must keep 
our souls away from accidents and guard our property for something that is not 
harmful. 
 
 
 
 
  
Keywords: Law of Production, Use, Retread Tires. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.   Latar Belakang Masalah 
     Pekerjaan dalam kajian ekonomi disebut sebagai salah satu unsur 
produksi, yang tercermin dalam tenaga fisik dan pemikiran yang dilakukan 
seseorang untuk kegiatan produksi.
1
 Kegiatan produksi pemilik bengkel yaitu 
memvulkanisir ban mobil bekas. Dalam melakukan kegiatan produksi, 
pemilik bengkel dianjurkan untuk melakukan pekerjaan yang baik, jujur dan 
tidak adaya unsur penipuan. Sehingga tidak merugikan pihak konsumen, 
karena konsumen dilindungi oleh hukum.  
      Pemasaran adalah hasil aktivitas bisnis yang mengarahkan arus barang 
dari produsen ke konsumen dan mencakup pembelian, penjualan, standarisasi, 
tingkatan dan risiko. Kerangka pemasaran dalam bisnis Islami adalah 
aktivitas yang dilandasi oleh saling ridha dan rahmat antara penjual dan 
pembeli dalam sebuah aktivitas di dalam sebuah pemasaran.
2
 Jadi dalam 
pemasaran barang harus sesuai dengan aturan dan syariah Islam agar tidak 
bertentangan dengan kaidah Islam sehingga apa yang dikerjakan 
mendapatkan keberkahan. 
     Setiap perbuatan yang secara sadar dilakukan seseorang pasti 
mempunyai tujuan tertentu yang jelas, tanpa mempersoalkan apakah 
                                                          
1
 Jaribah Al-Haritsi, Al-Fiqh Al-iqtishadi Li Amiril Mukminin Umar Ibnu Al-
Khatab,terj. Asmuni Solihan Zamakhsyari (Jakarta: Khalifa, 2006), hlm. 90. 
2
 Ika Yunia Fauzia, Etika Bisnis Dalam Islam, ( Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 4-7. 
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perbuatan yang dituju itu baik atau buruk, mendatangkan kemaslahatan atau 
menimbulkan kemadharatan.
3
  
    Tujuan penetapan hukum secara sadd-az|z|ari<’ah ialah untuk 
memudahkan tercapainya kemaslahatan atau jauhnya kemungkinan 
terjadinya kemadharatan, atau terhindarnya diri dari kemungkinan perbuatan 
maksiat. Hal ini sesuai dengan tujuan syariat yang menetapkan perintah-
perintah dan menghentikan larangan yang menentang syariat Islam.
4
 
Larangan terhadap sarana yang mendatangkan pada perbuatan yang dilarang 
karena akan menimbulkan kemafsadatan, itulah penetapan hukum 
berdasarkan pada sadd-az|z|ari<’ah.5 
    Di bengkel Madju Mandiri pemilik bengkel lebih memilih menjual ban 
vulkanisir. Karena meringankan pengeluaran bagi pemilik mobil. Di bengkel 
Madju Mandiri cara yang dilakukan untuk memvulkanisir ialah: pertama, 
mengerok ban mobil bekas dengan pisau seset. Kedua, menggunakan gerenda 
agar ban mobil bekas berbentuk kasar dan mudah untuk proses pengeleman. 
Ketiga, ban mobil bekas yang sudah berbentuk kasar di beri lem untuk 
menempelkan karet. Keempat, dimasukan di dalam mesin pres selama 1 jam 
15 menit. Kelima, ban mobil vulkanisir di angkat dari mesin pres. Setelah 
selesai ban mobil vulkanisir di semir dengan semir hitam agar kelihatan 
seperti baru. 
                                                          
3
 Amir Syarifudin, Ushul Fiqh Jilid 2, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grub, 
2008), hlm. 421-422. 
4
  Ahmad Sanusi dan Sohari, Ushul Fiqh, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 90. 
5
 Zarkasi Abdul Salam dan Oman Fathurohman, Pengantar Ilmu Fiqh Usul Fiqh 1, 
(Yogyakarta: Lembaga Studi Filsafat Islam, 1994), hlm. 124. 
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    Di bengkel Madju Mandiri melakukan praktik vulkanisir dengan bahan 
ban mobil bekas dengan kondisi yang berbeda, bisa karena mengalami 
kadaluwarsa, aus, pecah-pecah, pernah meledak, berlubang, pernah di 
vulknisir. Terkadang bahan yang digunakan masih bagus hanya berlubang. 
Perbandingan antara bahan ban mobil bekas yang digunakan untuk bahan  
vulkanisir setiap hari yang dalam kondisi bagus dengan bahan ban mobil 
bekas yang sudah aus dan pecah-pecah adalah 2 banding 4. Dalam sehari ban 
mobil bekas yang masuk dari agen berkisar antara 12-20an. Yang masih 
kondisi bagus antara 3-5. Yang kondisi sudah aus dan pecah 9-15, jadi  5 
banding 15. 
         Maraknya penggunaan ban mobil vulkanisir yang dapat membahayakan 
bagi penggunanya seperti masalah kontrol traksi yang rendah atau ban sudah 
tidak bisa mencengkram dengan baik ke jalan. Hal ini terjadi karena 
perkembangan yang sudah kurang baik atau umur dari ban mobil yang 
biasanya sudah kadarluwarsa namun tetap digunakan. Jika  melakukan rem 
mendadak bisa jadi tergelincir atau pada saat berjalan di jalanan yang 
berkelak-kelok itu juga sangat riskan. Ban mobil vulkanisir itu juga sangatlah 
rawan meledak. Ban mobil vulkanisir bisa meledak karena beban berlebih 
yang ada pada mobil dan ditambah dengan kecepatan yang tinggi. Apabila 
mobil mendapati lubang atau mungkin batu di jalan raya, ban bisa langsung 
meledak. Hal itu karena ketipisan ban mobil yang sudah berkurang sehingga 
sangat mudah meledak, sobek atau rusak. 
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    Menurut beberapa sumber produsen ban mobil menyatakan, bahwa ban 
mobil vulkanisir itu adalah ban yang sudah memiliki kemampuan yang jelek 
jauh dari standart. Ban mobil vulkanisir akan terasa kurang enak atau kurang 
nyaman saat digunakan. Karena ban yang sudah mengalami pecah-pecah. Ban 
vulkanisir juga terkadang kehilangan keseimbangan karena karetnya yang 
memang sudah tidak normal lagi.
6
  
     Dari bahaya ban vulakanisir tersebut, konsumen harus lebih pandai 
dalam memilih ban mobil yang tidak berbahaya untuk keselamatanya. 
konsumen lebih memilih menggunakan ban mobil vulkanisir karena harganya 
yang lebih murah dibandingkan dengan ban yang baru. Cara yang baik agar 
terhindar dari kecelakaan yaitu dengan cara membeli ban mobil yang baru. 
Usaha yang dilakukan konsumen agar bisa membeli ban mobil baru yaitu 
menabung untuk membeli ban mobil yang baru. Perbandingan kualitas ban 
vulkanisir dengan ban mobil baru ialah ban mobil baru lebih mahal dari ban 
mobil vulkanisir, kualitas lebih bagus di banding ban vulkanisir, ketahanan 
lebih lama ban mobil baru dari pada ban vulkanisir.
7
 
      Berdasarkan permasalahan yang timbul dari pemakaian ban mobil 
vulkanisir. Pencegahan untuk tidak menggunakan ban mobil vulkanisir lebih 
di utamakan untuk menghindari kemadharatan atas penggunaan ban mobil 
vulkanisir. Agar dapat digunakan sebagai upaya pencegahan kecelakaan, 
                                                          
6
 http://otosite.net/bahaya-menggunakan-ban-vulkanisir/ 
7
 Arif Yulianto, Karyawan Bengkel Madju Mandiri, Wawancara Pribadi, 31 
Agustus 2018, jam  08.00-09.30 WIB. 
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maka diperlukan suatu pemikiran bahwa mencegah kemadharatan lebih baik 
untuk dilakukan.  
       Peneliti memilih objek penelitian di bengkel Madju Mandiri karena, 
pertama, dalam sehari pembeli ban vulkanisir bisa mencapai 3-4 orang, 1 
orang  bisa membeli 1-6 ban vulkanisir untuk digunakan sendiri dan dijual 
kembali. Kedua, tempatnya yang strategis, nyaman, adanya garansi dan 
terletak di pinggir jalan raya. Dan Masih maraknya produksi ban mobil 
vulkanisir karena pembeli merasa membutuhkan dan penjual merasa di 
butuhkan jadi mereka saling mencari keuntungan. 
       Pentingnya dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui lebih mendalam 
tentang ban mobil vulkanisir di bengkel Madju Mandiri, apakah ban mobil 
vulkanisir layak untuk digunakan atau tidak layak untuk digunakan.  
      Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan  judul “Hukum Produksi Dan Penggunaan 
Ban Vulkanisir Di Bengkel Madju Mandiri Sukoharjo”. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah adalah rumusan persoalan yang perlu dipecahkan atau 
pertanyaan yang perlu dijawab untuk melakukan penelitian.
8
 Berdasarkan pada 
tema dalam skripsi yang penulis laksanakan ini, maka perlu adanya batasan 
agar penelitian ini terarah dan sistematis, diantaranya: 
 
                                                          
8
 Ba‟in, Bimbingan Penulisan Ilmiah, ( Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), hlm. 
120. 
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1. Bagaimana kualitas produksi dan resiko penggunaan ban vulkanisir di 
bengkel Madju Mandiri Sukoharjo? 
2. Bagaimana dampak yuridis dari kualitas produksi dan penggunaan ban 
vulkanisir di bengkel Madju Mandiri Sukoharjo? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian yaitu mengungkapkan sasaran yang ingin dicapai dalam 
penelitian. Isi dan rumusan tujuan penelitian mengacu pada isi dan rumusan 
masalah penelitian.
9
 Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui kualitas produksi dan resiko penggunaan ban 
vulkanisir di bengkel Madju Mandiri Sukoharjo. 
2. Untuk mengetahui dampak yuridis dari kualitas produksi dan 
penggunaan ban vulkanisir di bengkel Madju Mandiri Sukoharjo. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 Hasil dari penelitian tersebut diharapkan mampu memberikan manfaat- 
manfaat baik dari segi teoritis maupun praktis bagi semua pihak. 
1. Manfaat secara teoritis 
                                                          
9
 Bahdin Nur Tanjung dan Ardial, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Proposal, 
Skripsi dan Tesis), Dan Mempersiapkan Diri Menjadi Penulis Artikel Ilmiah, (Jakarta: 
Kencana, 2005), hlm 57. 
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a. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang ban mobil 
vulkanisir dan Ushul Fiqh khususnya dalam  teori sadd-az|z|ari<’ah. 
2. Manfaat Secara praktis 
a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran informasi dan jawaban 
masalah yang sedang diteliti oleh penulis dan mengembangkan daya 
pikir yang akan membentuk pola pikir yang dinamis. Hasil penelitian 
diharapkan dapat memberikan masukan serta tambahan pengetahuan 
dalam penyelesaian permasalahan yang timbul dalam penggunaan ban 
mobil vulkanisir. 
b. Untuk memberikan gambaran yang jelas dalam pembelian ban mobil 
yang tidak membahayakan. 
c. Untuk memperoleh masukan dalam mengembangkan bahan-bahan 
perkuliahan yang telah ada dan sebagai bahan bacaan maupun 
referensi bagi peneliti-peneliti berikutnya yang berkaitan dengan 
sadd-az|z|ari<’ah, Maqhasid Al-Syari‟ah. 
 
E. Kerangka Teori 
  Sadd-az|z|ari<’ah diartikan sebagai upaya mujtahid untuk 
menetapkan larangan terhadap satu kasus hukum yang pada dasarnya 
mubah. Larangan itu dimaksudkan untuk menghindari perbuatan atau 
tindakan lain yang dilarang. Tampaknya, metode ini lebih bersifat 
preventif. Artinya, segala sesuatu yang mubah tetapi akan membawa 
kepada perbuatan yang haram maka hukumnya menjadi haram. 
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   Diantara kasus yang ditetapkan berdasarkan dalil ini adalah kasus 
pemberian hadiah kepada hakim. Seorang hakim dilarang menerima 
hadiah dari para pihak yang sedang berperkara sebelum perkara itu 
diputuskan karena dikhawatirkan akan membawa kepada ketidakadilan 
dalam menetapkan hukum mengenai kasus yang tengah ditanganinya. 
Pada dasarnya, menerima pemberian dari orang lain adalah mubah, tetapi 
dalam kasus ini dilarang (haram).
10
 Jadi berdasarkan penjelasan diatas 
sadd-az|z|ari<’ah ialah melaksanakan suatu pekerjaan yang semula 
mengandung kemaslahatan menuju pada suatu kerusakan. Dalam kaitanya 
dengan pendekatan sadd-az|z|ari<’ah ini, pada hakikatnya, semua hal yang 
mengakibatkan kemadharatan harus dihindari.
11
 
Menurut Imam Asy-Syatibi, ada kriteria yang menjadikan suatu 
perbuatan itu dilarang, yaitu: 
a. Perbuatan yang tadinya boleh dilakukan itu mengandung 
kerusakan. 
b. Kemafsadatan lebih kuat daripada kemaslahatan. 
c. Perbuatan yang dibolehkan syara‟ mengandung lebih banyak 
unsur kemafsadatannya.
12
 
          Istilah “vulkanisir” di Indonesia tidak bisa dipisahkan dengan 
perkembangan penggunaan ban kendaraan, terutama mobil. Usaha 
                                                          
10
 Asmawi, Perbandingan Ushul Fiqh, (Jakarta: Amzah, 2011), hlm. 142. 
11
 Boedi, Abdullah, Ilmu Ushul Fiqh, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2010), 
hlm. 192. 
12
 Rachmat Syafe„i, Ilmu Ushul Fiqh, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 
hlm. 132-133. 
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vulkanisir mulai semarak sejak pertengahan dekade 70-an seiring dengan 
semakin banyaknya jumlah kendaraan angkutan yang beroperasi. 
    Sebenarnya kata “vulkanisir” bukanlah istilah baku dalam bahasa 
Indonesia. Istilah yang lebih tepat adalah vulkanisasi. Ini merujuk pada 
bentukan kata dramatisasi atau organisasi. Kata vulkanisasi berasal dari 
bahasa vulkaan (Belanda, yang berarti gunung api) atau kata vulkanisch 
(Belanda, yang berarti berlahar). Vulkanisasi dalam bahasa Belanda 
(vulkanisatie) berarti suatu pekerjaan yang mempergunakan karet dan 
belerang (sulfur) untuk perekat sebagai bahan dasarnya. 
  Meskipun kurang tepat dan tidak baku, kata vulkanisir ternyata 
lebih populer dibanding dengan kata vulkanisasi. Seiring dengan 
populernya istilah dramatisir, politisir, organisir, eliminir, dan sebagainya. 
Berdasarkan dari penjelasan diatas, jadi pengertian vulkanisir adalah suatu 
pekerjaan (dengan bahan dan peralatan tertentu) untuk membuat ban bekas 
yang sudah tidak bisa terpakai menjadi ban yang bisa dipakai kembali.
13
  
 
F. Tinjauan Pustaka 
  Sepanjang penelurusan peneliti terhadap penelitian yang dilakukan 
terdahulu yang relevan dalam penelitian ini. Berdasarkan penelitian dan 
penelaah pustaka yang penulis lakukan terhadap literatur-literatur yang 
ada. Ada beberapa karya tulis yang telah berhasil ditemukan peneliti yang 
berhubungan dengan peneliti ini. Karya tulisnya yaitu berupa skripsi yang 
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 Mas Bagong Mulyono, Wirausaha Vulkanisir Ban Sepeda Motor, hlm. 1-4. 
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membahas tentang ban mobil. Pustaka-pustaka yang menjadi telaah 
penulisan ini adalah sebagai berikut: 
Skripsi dari Izzati Rohmah yang berjudul “Tinjuan Hukum Islam 
Terhadap Praktik Jual Beli Ban Mobil (Studi Kasus Di Bengkel Sumber 
Uripku Desa Cekok Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo)” Institut 
Agama Islam Negeri Ponorogo, Jurusan Syariah, Fakultas Syariah Dan 
Ekonomi Islam, 2017, Dalam skripsi ini peneliti menjelaskan tentang 
transaksi jual beli ban mobil dengan cara penyamaran kualitas ban mobil 
dari pemilik bengkel sumber Uripku Desa Cekok Kecamatan Babadan 
Kabupaten Ponorogo.
14
 
Perbedaan antara skripsi ini dengan penelitian yang akan penulis 
lakukan adalah dalam skripsi ini membahas mengenai transaksi jual beli 
ban mobil bekas dan membahas mengenai penyamaran kualitas ban mobil 
bekas di Bengkel Sumber Uripku Desa Cekok, Kecamatan Babadan, 
Kabupaten Ponorogo. Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan 
adalah membahas tentang Hukum Produksi Dan Penggunaan ban 
vulkanisir di bengkel Madju Mandiri yang terletak di Jln. WR. Supratman, 
Daleman, Baki, Sukoharjo. 
Skripsi dari Agus Sunanto yang berjudul “Analisis Cacat Produk 
Ban Vulkanisir Jenis Truk dan Bus Pada CV.Sigma Jaya Surakarta” 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, jurusan Fakultas Keguruan dan Ilmu 
                                                          
14
 Izzati Rohmah, Skripsi: “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Ban 
Mobil (Studi Kasus Di Bengkel Sumber Urepku Desa Cengkok Kecamatan Babadan 
Kabupaten Ponorogo)” (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2017). 
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Pendidikan, 2013, Dalam skripsinya membahas tentang cacatnya ban 
vulkanisir jenis truk dan bis di CV.Sigma Jaya Surakarta.
15
  
Perbedaan antara skripsi ini dengan penelitian yang akan penulis 
lakukan adalah dalam skripsi ini membahas mengenai cacat produk 
vulkanisir jenis truk dan bus pada CV. Sigma Jaya Surakarta. Sedangkan 
penelitian yang akan penulis lakukan adalah membahas Hukum Produksi, 
Dan Penggunaan ban vulkanisir dan praktik vulkanisir ban mobil bekas 
mencakup semua jenis ban mobil yang di vulkanisir di bengkel Madju 
Mandiri, bukan hanya jenis truk dan bus.  
 
G. Metode Penelitian 
 Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
16
 Dalam 
menguraikan dan membahas rumusan masalah di penelitian ini, penulis 
menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
      Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 
(Fiela Research). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan penelitian kualitatif yaitu, penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
                                                          
15
 Agus Sunanto, Skripsi: “Analisis Cacat Produk Ban Vulkanisir Jenis Truk dan 
Bus Pada CV.Sigma Jaya Surakarta” (Surakarta: Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
2013). 
16
 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis 
Dalam Penelitian,(Yogyakarta: C. V ANDI, 2010), hlm. 4. 
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subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 
lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.
17
 
      Dalam penelitian ini penulis meneliti bagaimana hukum 
produksi dan penggunaan ban mobil vulkanisir. 
2. Sifat Penelitian 
     Dilihat dari segi sifatnya, penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif, artinya penelitian yang menggambarkan objek tertentu dan 
menjelaskan hal-hal yang terkait dengan atau melukiskan secara 
sistematis fakta-fakta atau karakteristik populasi tertentu dalam bidang 
tertentu secara factual dan cermat.
18
 
      Dalam penelitian ini penulis akan mendeskripsikan penelitian 
ini berkaitan dengan hukum produksi dan penggunaan ban mobil 
vulkanisir di Bengkel Madju Mandiri Sukoharjo. 
3. Sumber Data 
 Untuk memudahkan mengidentifikasi sumber data, maka peneliti   
mengklasifikasi menjadi dua sumber:  
 
 
 
                                                          
17
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011), hlm. 6. 
18
 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 7 
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a. Data Primer 
  Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber 
pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian
19
 atau dengan 
kata lain data yang diperoleh langsung dari peneliti kepada 
masyarakat baik yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 
alat lainnya tanpa adanya perantara. 
  Data tersebut berupa keterangan yang diperoleh secara 
langsung melalui wawancara dengan pihak-pihak yang mengetahui 
obyek yaitu dengan Bapak Wijianto selaku pemilik bengkel, 
karyawan bengkel Madju Mandiri dan pengguna ban mobil 
vulkanisir. 
b. Data Sekunder 
  Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, 
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya. 
Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data 
laporan yang telah tersedia.
20
 Sumber data sekunder dapat 
diperoleh dari dokumen dan juga buku-buku yang relevan dengan 
masalah penelitian ini yaitu menelusuri buku-buku, Ushul Fiqh 
terutama yang berkaitan tentang sadd-az|z|ari<’ah,  Maqhasid Al-
Syari‟ah dan buku tentang Ban Mobil. 
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 Ardial, Paradigma Dan Model Penelitian Komunikasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2014), hlm. 359. 
20
 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, hlm. 91. 
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4. Lokasi Penelitian 
          Dalam melakukan penelitian yang berjudul “Hukum Produksi 
dan Penggunaan Ban Vulkanisir Di Bengkel Madju Mandiri 
Sukoharjo. Pelaksanaan kegiatan penelitian ini, penulis mengambil 
lokasi penelitian di Bengkel Madju Mandiri yang beralamat di Jln. 
WR. Supratman, Daleman, Baki, Sukoharjo. 
5.  Teknik pengumpulan data   
  Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode untuk 
mendapatkan data yaitu dengan melakukan wawancara terstruktur. 
Wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya 
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan 
diajukan.
21
 
  Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari 
narasumber dan responden, narasumber yang dimaksut dalam 
kegiatan penelitian ini adalah pemilik bengkel bernama Bapak 
Wijiyanto, karyawan bengkel berjumlah 2 (dua) orang, dan 
responden yang dimaksud dalam kegiatan penelitian ini adalah 5 
(lima) pelanggan yang menggunakan ban mobil vulkanisir di 
bengkel Madju Mandiri.  
6. Metode  Analisis Data 
          Didalam analisis data penulis menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif, dengan menggunakan pola pikir induktif, yaitu 
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 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 190. 
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analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan 
pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis.
22
 
            Tujuan dari penulis menggunakan metode diatas untuk 
mengetahui hukum produksi dan pengunaan ban vulkanisir di 
bengkel Madju Mandiri Sukoharjo, yang kemudian dapat ditarik 
pada akibat hukum yang ditimbulkan. 
 
H. Sistematika Penulisan 
 Agar mempermudah peneliti dalam melakukan penulisan hasil dari 
penelitian ini, maka sistematika penulisan dibagi dalam sub-bab. Adapun 
sistematika penulisan ini sebagai berikut:  
 BAB I Pendahuluan, dalam bab ini penulis menguraikan tentang 
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat 
penelitian. Dalam hal ini, masalah yang diangkat adalah ban mobil 
vulkanisir. Dalam bab ini juga disebutkan kerangka teori, tinjauan pustaka, 
metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
 BAB II Landasan Teori, yang berisi tentang: pengertian sadd-
az|z|ari<’ah, dasar hukum sadd-az|z|ari<’ah, macam-macam sadd-az|z|ari<’ah, 
contoh dari sadd-az|z|ari<’ah, kedudukan sadd-az|z|ari<‟ah dalam hukum 
Islam, metode penentuan hukum az|z|ari<’ah, pandangan ulama tentang 
sadd-az|z|ari<’ah, pengertian ban mobil, fungsi ban mobil, jenis ban mobil, 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: 
Alfabeta, 2014), hlm. 335. 
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batas pemakaian ban mobil, pengertian ban mobil bekas, pengertian ban 
mobil vulkanisir, ban mobil vulkanisir harus SNI, pengertian vulkanisir, 
jenis vulkanisir. 
 BAB III, Membahas tentang Gambaran Umum yang meliputi 
profil bengkel Madju Mandiri di Sukoharjo, waktu operasional dan jasa 
pelayanan, identitas karyawan. Sistem produksi, penggunaan, dan 
konsekuensi ban vulkanisir, pengguna ban vulkanisir di bengkel Madju 
Mandiri, konsekuensi penggunaan ban mobil vulkanisir, praktik 
pembuatan ban mobil vulkanisir.  
BAB IV, Kualitas Produksi Dan Resiko Penggunaan Ban 
Vulkanisir dan Dampak Yuridis Dari Kualitas Produksi Dan Penggunaan 
Ban Vulkanisir 
 BAB V Penutup, dalam bab terakhir ini berisi uraian kesimpulan 
yang mejelaskan secara rinci mengenai ringkasan dari hasil penelitian. 
Serta di cantumkan saran-saran guna mendukung penelitian menjadi lebih 
baik lagi. Dan guna peneliti untuk menambah sebuah wawasan atau 
pengalaman dari hasil penelitian tersebut. 
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BAB II 
SADD-AZ|Z|ARI<’AH DAN BAN MOBIL VULKANISIR 
 
B. Sadd-az|z|ari<’ah 
1. Pengertian Sadd-az|z|ari<’ah 
    Saddu (    دَس ) artinya , Menutup, Menghalangi, Dzara‟i (  عئا َز 
ًّّرنا ) atau 
az|z|ari<’ah artinya bahaya-bahaya. 
 Sadd-az|z|ari<’ah atau az|z|ari<’ah yang di maksud  dalam Ilmu Ushul Fiqh   
adalah: 
 ِر ُْوظْحَمْل  ا ِلْعِف َلَّ ِا َاِبِ ُل َّص َو َت َي َو ُةَح َاب ِلإ ْا َ اَه ُرِه َاظ َّلَّ َا ُهَل ْ ئْسَمْل َا 
Artinya:  
“satu masalah yang tampaknya mubah, tetapi (kemungkinan) bisa 
menyampaikan kepada perkara yang terlarang(haram).
23
 
 
Secara harfiyah, sadd-az|z|ari<’ah terdiri atas dua kata yakni sadd 
yang berarti penghalang atau sumbat, dan az|z|ari<’ah yang artinya jalan. 
Oleh karenanya sadd-az|z|ari<’ah dimaksudkan sebagai upaya menghambat 
atau menyumbat semua jalan yang menuju kerusakan atau maksiat. 
Namun ada ulama yang menggunakan terminologi az|z|ari<’ah saja 
yang lebih umum. Az|z|ari<’ah berarti wasilah atau perantaraan, yakni 
sesuatu yang menjadi perantara kearah perbuatan yang diharamkan atau 
dihalalkan.
24
 
                                                          
23
 Basiq Djalil, Ilmu Ushul Fiqh Satu Dan Dua,(Jakarta: Kencana Prenada Media 
Groub, 2010), hlm. 165-166. 
24
 Abdul Ghofur Anshori dan Yulkanain Harahab, Hukum Islam Dinamika Dan 
Perkembangannya Di Indonesia, (Yogyakarta: Kreasi Total Media, 2008), hlm. 191. 
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            Pengertian sadd-az|z|ari<’ah, menurut Imam Asy-Syatibi adalah: 
 ُلُّصَو َّ تلا َابِ  ٌةَحَلْصَمَوُه  َلَِّا  ٍةَدَسْفَم  
   Artinya:  
Melaksanakan suatu pekerjaan yang semula mengandung 
kemaslahatan menuju pada suatu kerusakan (kemafsadatan).”(Asy-
Syatibi,IV: 198) 
 
Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa sadd-az|z|ari<’ah 
adalah perbuatan yang dilakukan seseorang yang sebelumnya mengandung 
kemaslahatan, tetapi berakhir dengan suatu kerusakan. 
Tujuan penetapan hukum secara sadd-az|z|ari<’ah ini ialah untuk 
memudahkan tercapainya kemaslahatan atau jauhnya kemungkinan 
terjadinya kerusakan, atau terhindarnya diri dari kemungkinan perbuatan 
maksiat. Hal ini sesuai dengan tujuan isi syariat menetapkan perintah-
perintah dan menghentikan larangan itu, ada yang dapat dikerjakan secara 
langsung dan ada pula yang tidak dapat dilaksanakan secara langsung, 
perlu ada hal yang dikerjakan sebelumnya.
25
 
Contohnya, Hibbah (memberikan sesuatu kepada orang lain, tanpa 
ikatan apa-apa) dalam syariat Islam, merupakan perbuatan baik yang 
mengandung kemaslahatan. Akan tetapi, bila tujuannya tidak baik, 
misalnya untuk menghindarkan dari kewajiban zakat maka hukumnya 
dilarang. Hal itu didasarkan pada pertimbangan, bahwa hukum zakat 
adalah wajib, sedangkan hibbah adalah sunah. 
                                                          
25
 Ahmad Sanusi, Sohari, Ushul Fiqh, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 90. 
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2. Dasar Hukum Sadd-az|z|ari<’ah 
Dasar hukum dari sadd-az|z|ari<’ah ialah Al-qur‟an, hadis, kaidah fiqh yaitu: 
1) Firman Allah SWT: 
 الَ اُون ام أ اني ِ ذلَّا اا هيَُّأ ايَ  اوُع اْسْا او انَْرُْظنا اُولوُق او اانِعا ار اُولوُقات  ٌيَِلٌأبا اذاع اني ِرِف اكَ
ْلِل او  
   Artinya: 
        “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan 
(kepada  Muhammad): "Raa'ina", tetapi katakanlah: "Unzhurna", dan 
"dengarlah". Dan bagi orang-orang yang kafir siksaan yang 
pedih”.(QS. Al-Baqarah: 104).26 
 
         Kata ra>’ina > berarti: sudilah kiranya kamu memperhatikan 
kami. Ketika para sahabat menghadapkan kata ini kepada Rasululllah 
SAW, orang Yahudi juga memaknai kata ini dengan digumam seakan-
akan menyebut ra>’ina> padahal yang mereka katakan ialah ru’u>nah 
yang berarti kebodohan yang sangat, sebagai ejekan kepada 
Rasulullah. Itu sebabnya Allah menyuruh supaya sahabat-sahabat 
menukar kata ra>’ina> dengan unzhurna> yang juga sama artinya dengan 
ra>’ina>. Dengan kata lain, larangan Allah tersebut merupakan sadd-
az|z|ari<’ah. 27 
2) Dan Firman Allah SWT  
 َّنِهِتَنِيز ْنِم َينِفُْيُ اَم َمَلْع ُِيل َّنِهِلُجْرَِأب َنِْبرْضَي َلََو 
                  Artinya: 
                                                          
26
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an danTafsirnya, (Jakarta: LenteraAbadi, 2010), 
hlm 166 
27
 Abd.RahmanDahlan, UshulFiqh, (Jakarta: Amza, 2016), hlm. 239-240. 
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          “Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui  
perhiasan yang mereka sembunyikan”. (QS. An-Nur: 31).28 
      Sebenarnya menghentakan kaki itu boleh-boleh saja bagi 
perempuan, namun karena menyebabkan perhiasannya yang 
tersembunyi dapat diketahui orang sehingga akan menimbulkan 
rangsangan bagi yang mendengar, maka menghentakan kaki itu 
menjadi terlarang. 
3)   Sabda Nabi Muhammad SAW : 
 ِهْيِف َعَق َي َْنا ُك ِشْو ُي ْىِم ْلحا َلْو َح َما َح ْن َمَف ِهْيِصاَع َم ِللها ىَم ِح َّنِاَو َلَا 
      Artinya:  
“Ketahuilah, tanaman Allah adalah (perbuatan) maksiat yang                
(dilakukan) keadaanya. Barangsiapa menggembalakan (ternaknya 
sekitar tanaman itu, ia akan terjerumus ke dalamnya”. (HR. Bukhari 
dan Muslim). 
 
Hadis ini menerangkan bahwa mengerjakan perbuatan yang 
dapat mengarah kepada perbuatan maksiat lebih besar kemungkinan 
akan terjerumus mengerjakan kemaksiatan itu dari pada kemungkinan 
dapat memelihara diri dari perbuatan itu. Tindakan yang paling 
selamat ialah melarang perbuatan yang mengarah kepada perbuatan 
maksiat itu.
29
 
4) KaidahFiqh 
     Diantara kaidah fiqh yang bisa dijadikan dasar penggunaan 
sadd-az|z|ari<’ah adalah: 
 ِحِلاَصَمْلا ِبْلَج ىَلَع ٌم َّدَقُم ِدِساَفَمْلا ُءْرَد 
Artinya: 
                                                          
28
 Departemen Agama RI, Al Qur‟an dan Tafsirnya, hlm. 202. 
29
 Ahmad Sanusi dan Sohari, Ushul Fiqh, hlm. 91-92. 
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“Meninggalkan keburukan (mafsadah) lebih diutamakan  daripada   
meraih kebaikan (maslahah)”. 
 
  Maksud dari kaidah fiqh di atas adalah bahwa jika terjadi 
pertentangan antara kemaslahatan (kebaikan) dan kemadharatan pada 
suatu perbuatan atau jika perbuatan di tinjau dari segi terlarang, karena 
mengandung kerusakan dan ditinjau dari segi yang lain mengandung 
kemaslahatan, maka segi larangan yang harus didahulukan. Hal ini 
disebabkan karena perintah  meninggalkan larangan lebih kuat dari 
pada perintah menjalankan kebaikan.
30
 
3. Macam-Macam Sadd-az|z|ari<’ah 
    Para ulama membagi az|z|ari<’ah berdasarkan dua segi, segi kualitas   
kemafsadatan, dan segi jenis kemafsadatan. 
a. az|z|ari<’ah dari segi kualitas kemafsadatan 
1) Perbuatan yang dilakukan tersebut membawa kemafsadatan yang 
pasti. Misalnya menggali sumur di depan rumah orang lain pada 
waktu malam, yang menyebabkan pemilik rumah jatuh kedalam 
sumur tersebut. Maka ia dikenai hukuman karena melakukan 
perbuatan tersebut dengan disengaja. 
2) Perbuatan yang boleh dilakukan karena jarang mengandung 
kemafsadatan, misalnya menjual makanan yang biasanya tidak 
mengandung kemafsadatan. 
                                                          
30
 Syarifuddin, Ushul Fiqh Jilid 2,(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm. 405. 
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3) Perbuatan yang dilakukan kemungkinan besar akan membawa 
kemafsadatan. Seperti menjual senjata pada musuh, yang 
dimungkinkan akan digunakan untuk membunuh. 
4) Perbuatan yang pada dasarnya boleh dilakukan karena mengandung 
kemaslahatan, tetapi memungkinkan terjadinya kemafsadatan, 
seperti baiy al-ajal (Jual beli dengan harga yang lebih tinggi dari 
harga yang lebih tinggi dari harga asal karena tidak kontan). 
Contohnya: A membeli kendaraan dari B secara kredit seharga 20 
juta. Kemudian A menjual kembali kendaraan tersebut kepada B 
seharga 10 juta secara tunai, sehingga seakan-akan A menjual 
barang fiktif, sementara B tinggal menunggu saja pembayaran dari 
kredit mobil tersebut, meskipun mobilnya telah jadi miliknya 
kembali. Jual beli ini cenderung pada riba.
31
 
  Ada tiga alasan yang dikemukakan oleh Imam Malik dan Imam 
Ahmad Ibnu Hambal dalam mengemukakan pendapatnya: 
1) Dalam baiy „al-ajal perlu diperhatikan tujuannya atau akibatnya, yang 
membawa kepada perbuatan yang mengandung unsur riba, meskipun 
sifatnya sebatas praduga yang berat (galabah azh-zhann), karena syara‟ 
sendiri banyak sekali menentukan hukum berdasarkan praduga yang 
berat, di samping perlunya sikap hati-hati (ihtiyat). Dengan demikian, 
suatu perbuatan yang diduga akan membawa pada kemafsadatan bisa 
dijadikan dasar untuk melarang suatu perbuatan.  
                                                          
31
 Rachmat Syafe„i, Ilmu Ushul Fiqh, hlm. 132-133. 
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2) Dalam kasus bay al-ajal terdapat dua dasar yang bertentangan, antara 
sahnya jual beli karena ada syarat dan rukun, dengan menjaga seseorang 
dari kemadaratan. Dalam hal ini, Imam Malik dan Ahmad Ibnu Hambal 
lebih menguatkan pemeliharaan keselamatan dari kemadaratan, karena 
bentuk jual beli tersebut jelas-jelas membawa pada kemafsadatan. 
3) Dalam nash banyak sekali larangan terhadap perbuatan-perbuatan yang 
pada dasarnya dibolehkan, tetapi karena menjaga dari kemafsadatan 
sehingga dilarang, seperti hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim bahwa seorang laki-laki tidak boleh bergaul dengan wanita yang 
bukan muhrim, dan wanita dilarang berpergian lebih dari tiga hari tanpa 
muhrim atau mahramnya, dan perbuatan-perbuatan yang dilarang itu 
sebenarnya berdasarkan praduga semata-mata, tetapi Rasulullah SAW, 
melarangnya, karena perbuatan itu banyak membawa kemafsadatan.
32
 
b. Az|z|ari<’ah dari segi kemafsadatan yang ditimbulkan  
  Menurut Ibnu Qayyim Aj-Jauziyah, pembagian dari segi ini antara 
lain sebagai berikut: 
1) Perbuatan yang membawa kepada suatu Kemafsadatan, seperti 
meminum-minuman keras yang mengakibatkan mabuk, sedangkan 
mabuk adalah perbuatan yang mafsadat. 
2) Suatu perbuatan yang pada dasarnya dibolehkan atau dianjurkan 
tetapi dijadikan sebagai jalan untuk melakukan suatu perbuatan yang 
haram, baik disengaja  maupun tidak, seperti seorang laki-laki 
                                                          
32
 Ibid, hlm. 134-135. 
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menikahi perempuan yang ditalak tiga dengan tujuan agar wanita  itu 
bisa kembali kepada suaminya yang pertama (nikah at-tahlil). 
Menurut Ibnu Qayyim, kedua bagian di atas terbagi lagi dalam: 
a. Kemaslahatan suatu perbuatan lebih kuat dari kemafsadatannya 
b. Kemafsadatansuatu perbuatan lebih kuat daripada  kemanfaatan 
4. Kedudukan Adz-ari>’ah Dalam Hukum Islam 
           Imam Malik dam Ahmad bin Hanbal menjadikan adz-dzari>’ah 
sebagai dalil hukum syara‟. Sementara Abu Hanifah dan Asy-Syafi‟I 
terkadang menjadikan adz-dzari>’ah sebagai dalil, tetapi pada waktu yang 
lain menolaknya sebagai dalil. Sebagai contoh, Asy-Syafi‟i membolehkan 
seseorang yang karena uzur (seperti sakit dan musafir) meninggalkan 
shalat jumat dan menggantinya dengan shalat zhuhur, namun hendaknya ia 
mengerjakan shalat zhuhur tersebut secara tersembunyi dan diam-diam 
agar tidak dituduh orang sengaja meninggalkan shalat jumat. Demikian 
juga orang yang tidak berpuasa karena uzur, agar tidak makan di hadapan 
orang yang tidak mengetahui uzurnya, sehingga terhindar dari fitnah. 
Selanjutnya, ulama Syi‟ah juga menggunakan sadd-az|z|ari<’ah. Akan tetapi 
Ibnu Hazm azh-Zhahiri sama sekali menolak adz-dzari>’ah sebagai dalil 
syara‟ (hujjah).33 
 
 
                                                          
33
 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, hlm. 239. 
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Kelompok yang memandang dzari>’ah sebagai hujjah mengajukan 
dalil dan alasan sebagai berikut: 
1) Firman Allah SWT: 
 اوُع اْسْا او انَْرُْظنا اُولُوق او اانِعا ار اُولوُقات الَ اُون ام أ اني ِ ذلَّا اا هيَُّأ ايَ  ٌيِلَأ ٌبا اذاع انِيرِف اكَ
ْلِل او  
               Artinya:  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada 
Muhammad): "Raa'ina", tetapi katakanlah: "Unzhurna", dan 
"dengarlah". Dan bagi orang-orang yang kafir siksaan yang 
pedih”.(QS. Al-Baqarah: 104).34 
    Kata ra>’ina > berarti: sudilah kiranya kamu memperhatikan kami. 
Ketika para sahabat menghadapkan kata ini kepada Rasululllah SAW, 
orang Yahudi juga memaknai kata ini dengan digumam seakan-akan 
menyebut ra>’ina> padahal yang mereka katakana ialah ru’u>nah yang 
berarti kebodohan yang sangat, sebagai ejekan kepada Rasulullah. Itu 
sebabnya Allah menyuruh supaya sahabat-sahabat menukar kata ra>’ina> 
dengan unzhurna> yang juga sama artinya dengan ra>’ina>. Dengan kata 
lain, larangan Allah tersebut merupakan sadd-az|z|ari<’ah.35 
2) Rasulullah SAW menetapkan bahwa pembunuh tidak mendapat warisan 
dari orang yang dibunuhnya, sebagai sadd-az|z|ari<’ah, agar perbuatan 
membunuh jangan menjadi jalan mempercepat seseorang mendapat 
warisan dari korbannya. 36 
3) Para sahabat sepakat, hukuman qisha>sh dijatuhkan kepada sejumlah 
orang karena mereka membunuh seseorang, meskipun hal itu tidak 
seimbang, sebagai sadd-az|z|ari<’ah.  Apabila diperhatikan, banyak sekali 
                                                          
34
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, hlm. 166. 
35
 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, hlm. 240. 
36
 Ibid. 
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dalil lainnya dari sunnah yang menunjukkan pemberlakuan prinsip 
sadd-az|z|ari<’ah pada ketentuan hukum syara‟, seperti melarang transaksi 
atas buah pohon yang belum nyata kematangannya. Larangan memadu 
antara seorang wanita dengan saudara ibunya atau ayahnya, dan 
larangan berlebihan dalam melaksanakan ibadah.37 
5. Metode Penentuan Hukum Az|z|ari<’ah 
Predikat-predikat hukum syara‟ yang diletakkan kepada perbuatan 
yang bersifat az|z|ari<’ah dapat ditinjau dari dua segi, yaitu:38 
a. Ditinjau dari segi al-ba’its (motif pelaku) 
b. Ditinjau dari segi dampak yang ditimbulkannya semata-mata, tanpa 
meninjaunya dari segi motif dan niat pelaku. 
Al-ba’its adalah motif yang mendorong pelaku untuk melakukan 
suatu perbuatan, baik motifnya untuk menimbulkan sesuatu yang 
dibenarkan (halal) maupun motifnya untuk menghasilkan sesuatu yang 
terlarang (haram). Misalnya, A menjual barang dengan cara cicilan kepada 
B dengan harga dua juta rupiah. Kemudian A membeli kembali barang 
tersebut dari B dengan cara tunai seharga satu juta rupiah. Jika dua akad 
tersebut sebenarnya dilakukan dengan motif untuk menghindarkan hukum 
riba, bukan untuk melakukan akad jual beli yang dibenarkan, dimana pada 
hakikatnya A meminjamkan uang kepada B satu juta rupiah yang akan 
dibayar B secara cicilan sebesar dua juta rupiah.
39
 
                                                          
37
 Ibid., hlm.240-241. 
38
 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fqih, hlm. 237. 
39
 Ibid.  
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Pada umumnya, motif pelaku suatu perbuatan sangat sulit 
diketahui oleh orang lain, karena berada di dalam kalbu orang yang 
bersangkutan. Oleh karena itu, penilaian hukum segi ini bersifat diya|nah 
(dikaitkan dengan dosa atau pahala yang akan diterima pelaku diakhirat). 
Pada az|z|ari<’ah, semata-mata pertimbangan niat pelaku saja, tidak dapat 
dijadikan dasar untuk memberikan ketentuan hukum batal atau fasadnya 
suatu transaksi.
40
 
Tinjauan kedua, difokuskan pada segi maslahah dan mafsadah 
yang ditimbulkan oleh suatu perbuatan. Jika dampak yang ditimbulkan 
oleh rentetan suatu perbuatan adalah kemaslahatan, maka perbuatan 
tersebut diperintahkan, sesuai dengan kadar kemaslahatannya, maka 
perbuatan tersebut membawa pada kerusakan, maka perbuatan tersebut 
terlarang, sesuai dengan kadarnya pula (haram atau makruh). Sebagai 
contoh, seorang mencaci maki berhala-berhala orang-orang musyrik 
sebagai bukti keimanannya kepada Allah dan dengan niat ibadah. Akan 
tetapi, perbuatan tersebut mengakibatkan tindakan balasan dalam bentuk 
caci maki pula dari orang musyrik terhadap Allah. Oleh karena itu, 
perbuatan tersebut menjadi terlarang.  
 
 
Dalam hal ini, Allah berfirman pada surah Al-An‟am (6) : 108 : 
 ِهَّللا ِنوُد ْنِم َنوُعَْدي َنيِذَّلا اوُّبُسَت َلََو ٍمْلِع ِْيَْغِب اًوْدَع َهَّللا اوُّبُسَي َف  
                                                          
40
 Ibid., hlm. 238. 
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 Artinya: 
“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembaahan yang mereka 
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan 
melampaui batas tanpa pengetahuan”. (QS. Al-An‟am: 108). 41 
Jika dengan tinjauan az|z|ari<’ah yang pertama di atas, yaitu segi 
motif perbuatan, hanya dapat mengakibatkan dosa atau pahala bagi 
pelakunya, atau sebaliknya dengan tinjauan yang kedua ini, perbuatan  
az|z|ari<’ah melahirkan ketentuan hukum yang bersifat qadha|’i, di mana 
hakim pengadilan dapat menjatuhkan hukum sah atau batalnya perbuatan 
tersebut, bahkan menimbulkan hukum boleh atau terlarangnya perbuatan 
tersebut, tergantung pada: apakah perbuatan az|z|ari<’ah tersebut 
menimbulkan dampak maslahah atau mafsadah, tanpa mempertimbangkan 
apakah motif pelaku adalah untuk kebaikan atau kerusakan.
42
 
6. Pandangan Ulama tentang Sadd-az|z|ari<’ah 
Tidak ada dalil yang jelas dan pasti baik dalam bentuk nash 
maupun ijma‟ „ulama tentang boleh atau tidaknya menggunakan sadd-
az|z|ari<’ah. 
Oleh karena itu, dasar pengambilannya hanya semata-mata ijtihad 
dengan, berdasarkan pada tindakan hati-hati dalam beramal dan jangan 
sampai melakukan perbuatan yang dapat menimbulkan kerusakan. 
Kemudian yang dijadikan pedoman dalam tindakan hati-hati itu adalah 
faktor manfaat dan mudarat atau baik dan buruk. 
                                                          
41
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, hlm. 593. 
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Jumhur ulama yang pada dasarnya menempatkan faktor manfaat 
dan mudarat sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan hukum, pada 
dasarnya juga menerima metode sadd-az|z|ari<’ah itu, meskipun berbeda 
dalam kadar penerimaannya. Kalangan ulama Malikiyah yang dikenal 
banyak menggunakan faktor maslahat dengan sendirinya juga banyak 
menggunakan metode sadd-az|z|ari<’ah. 
Mustafa Syalabi mengelompokan beberapa pendapat ulama tentang 
sadd-az|z|ari <’ah ke dalam tiga kelompok, yaitu: 
a. Az|z|ari<’ah yang membawa kepada kerusakan secara pasti, atau berat 
dugaan akan menimbulkan kerusakan, seperti pada bentuk az|z|ari<’ah 
ke-1 dan ke-2 dalam pembagian az|z|ari<’ah menurut Syatibi di atas. 
Dalam hal ini sepakat ulama untuk melarang az|z|ari<’ah tersebut. 
Sehingga dalam kitab-kitab fiqh mazhab yang biasa dilalui orang yang 
dapat dipastikan akan mencelakakan. Demikian juga haramnya 
menjual anggur kepada pabrik pengolahan minuman keras dan 
diharamkan menjual pisau kepada penjahat yang akan membunuh 
korbannya. 
b. Az|z|ari<’ah yang kemungkinan mendatangkan kemudaratan atau 
larangan, seperti pada az|z|ari<’ah bentuk ke-4 dalam pembagian 
menurut al-Syatibi di atas. Dalam hal ini ulama juga sepakat untuk 
tidak melarangnya, artinya pintu az|z|ari<’ah tidak perlu ditutup 
(dilarang). Dalam kitab-kitab fiqh mazhab tidak terdapat larangan 
menanam dan memperjualbelikan anggur, begitu pula tidak ada 
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larangan membuat dan menjual pisau di waktu normal serta menggali 
lubang di kebun sendiri yang tidak pernah dilalui orang. 
c. Az|z|ari<’ah yang terletak di tengah-tengah antara kemungkinan 
membawa kerusakan dan tidak merusak, sebagaimana pada az|z|ari<’ah 
bentuk ke-3 dalam pembagian menurut al-Syatibi di atas. Dalam hal 
ini terdapat perbedaan pendapat dikalangan ulama. Syalabi 
mengemukakan bahwa Imam Malik dan Ahmad ibn Hanbal 
mengharuskan melarang az|z|ari<’ah  tersebut, sedangkan al-Syafi‟i dan 
Abu Hanifah menyatakan tidak perlu melarangnya. 
       Bila antara yang halal dan yang haram berbaur (bercampur), maka 
prinsipnya dirumuskan dalam kaidah: 
 ُمَارَْلحا َبِلُغ ُمَارَلحاَو ُلَلاَْلحا َعَمَتْجا اَذِإ 
Artinya: 
          “Bila berbaur yang haram dengan yang halal, maka yang haram 
mengalahkan yang halal”. 
 
Sebagai pegangan bagi ulama yang mengambil tindakan kehati-
hatian dalam beramal, adalah sabda Nabi: 
 َكُب ِْيَري َلَاَم َلَِّإ َكُب ِْيَرياَم َْعد 
Artinya:  
“Tinggalkan apa-apa yang meragukanmu untuk mengambil apa 
yang tidak meragukanmu”. 
 
Ulama yang menolak metode sadd-az|z|ari<’ah secara mutlak adalah 
ulama Zhahiriyah. Penolakan itu secara panjang lebar dibeberkan oleh 
Ibnu Hazm yang intisarinya adalah sebagai berikut: 
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a. Hadis yang dikemukakan oleh ulama yang mengamalkan sadd-
az|z|ari<’ah itu dilemahkan dari segi sanad dan maksud artinya. Hadis itu 
diriwayatkan dalam banyak versi yang berbeda perawinya. Maksud 
hadis tersebut ialah bahwa yang diharamkan adalah yang 
menggembala di dalam dengan di sekitar padang itu, hukumnya tidak 
sama. Karena itu hukumnya kembali kepada asalnya, yaitu mubah 
(boleh). 
b. Dasar pemikiran sadd-az|z|ari<’ah itu adalah ijtihad dengan berpatokan 
kepada pertimbangan kemaslahatan, sedangkan dalam Zhahiriyah 
menolak secara mutlak ijtihad dengan ra‟yu (daya nalar) seperti ini. 
c. Hukum Syara‟ hanya menyangkut apa-apa yang ditetapkan Allah 
dalam Al-Qur‟an atau dalam Sunah dan Ijma‟ ulama. Adapun yang 
ditetapkan di luar ketiga sumber itu bukanlah hukum syara‟. Dalam 
hubungannya dengan sadd-az|z|ari<’ah dalam bentuk kehati-hatian yang 
ditetapkan hukumnya dengan nash atau ijma‟. Oleh karena itu cara 
seperti ini ditolak.
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C. Ban Mobil Orisil 
1. Pengertian Ban Mobil Orisinil 
 Ban mobil adalah bagian roda yang menutupi velg ban merupakan 
bagian penting dari kendaraan, dan digunakan untuk mengurangi getaran 
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 Amir Syarifudin, Ushul Fiqh Jilid 2, hlm. 454-457. 
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yang disebabkan ketidakaturan permukaan jalan, melindungi roda dari aus 
dan kerusakan, serta memberikan kestabilan antara kendaraan dan tanah 
untuk meningkatkan percepatan dan mempermudah pergerakan. 
 Jika ban-ban dipakai secara terus menerus pada suatu tempat saja 
pada kendaraan akan mengakibatkan keausan yang semacam saja pada ban 
tersebut, dengan jalan menggantikan lokasi pada ban-ban tersebut secara 
periodik memungkinkan keausan yang sama dan memperpanjang umur 
ban, dalam hal ini semua roda harus dirotasi termasuk ban cadangan.
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2. Fungsi Ban Mobil Orisinil 
      Fungsi dari ban mobil adalah : 
a. Menahan seluruh berat kendaraan. Saat menahan beban, maka yang 
paling pengaruh adalah tekanan angin dalam ban berfungsi untuk 
menompang berat kendaraan dan muatan. 
b. Memindahkan tenaga ke permukaan jalan. Tekanan angin dan type 
ban (radial/bias) sangat berpengaruh dalam merendam guncangan 
awal sebelum direndam lagi oleh suspensi. Ban tipe radial mampu 
merendam guncangan lebih baik dibanding ban tipe bias. 
c. Memindahkan gaya pengereman ke permukaan jalan. ban berfungsi 
untuk meneruskan gaya gerak dan pengeraman ke permukaan jalan, 
hal ini berkaitan dengan kinerja traksi dan pengereman. Yang 
berpengaruh dalam hal ini adalah pattern atau kembangan dari 
telapak ban. 
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 Daryanto, Keselamatan Kerja Bengkel Otomotif,(Jakarta: Bumi Aksara, 
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d. Menjadikan sistem kemudi dapat bekerja. Ban sangat penting dalam 
mengontrol arah mobil, hal ini akan menentukan kemampuan 
bermanuver dan kestabilan dalam berkendara terutama ketika belok.  
e. Mengurangi kejutan yang disebabkan oleh permukaan jalan yang 
tidak rata.
45
 
 3. Jenis Ban Mobil Orisinil 
a. Ban Bias 
  Ban bias dibuat dengan lapisan serat yang miring. Memiliki 
tapak (tread) dengan daya serap benturan yang baik sehingga 
membuat berkendara menjadi nyaman. Namun, ketahan terhadap 
keausan dan guncangan (rol) tidak sebaik ban radial. Ban bias bisa 
divulkanisasi dan lazim dipakai pada kendaraan angkutan, seperti 
pickup dan truk.
46
 
  Ban dengan struktur bias adalah yang paling banyak 
digunakan pada mobil. Dibuat dari banyak lembar cord yang 
digunakan sebagai rangka dari ban. Cord ditenun dengan cara zig-
zag membentuk sudut 40 (empat puluh) derajat sampai 65 (enam 
puluh lima) derajat sudut terhadap keliling lingkaran ban. 
  Ban bentuk lapisan merupakan lapisan poliester, fiberglass 
atau tali baja tertanam dalam ban karet. Sebuah ban bias-ply 
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 Buntarto, Sistem Ban & Roda,(Yogyakarta: PUSTAKA BARU PRESS, 2015), 
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memiliki sabuk berlapis berjalan pada sudut satu sama lain dan 
tubuh ban. Nomor Ply 14 (empat belas) dan 16 (enam belas) dalam 
diagram tersebut bias lapisan.
47
 
b. Ban Radial 
 Sifat ban radial adalah lapisan serat pada ban ini menyilang 
dilingkar ban, ditambah ada lapisan sabuk searah lingkar ban. Juga 
ada yang dilengkapi sabuk yaang terbuat dari serat baja yang disebut 
ban radial baja. Ban radial memiliki tapak lebih kaku dibandingkan 
dengan ban bias, karenanya ban ini lebih tahan terhadap guncangan 
dan keausan dari pada tipe bias, namun kurang nyaman pada jalan 
tidak rata. Biasanya tidak dipakai untuk kendaraan angkut.
48
 
 Untuk ban radial, kontruksi carcasscord membentuk sudut 90 
(sembilan puluh) derajat terhadap keliling lingkaran ban. Jadi dilihat 
dari samping kontruksi cord adalah dalam arah radial terhadap pusat 
atau crown dari ban bagian dari ban berhubungan langsung dengan 
permukaan jalan diperkuat oleh semacam sabuk pengikat yang 
dinamakan “Breaker atau “Belt”. Ban jenis ini hanya mengalami 
sedikit deformasi dalam bentuknya dari gaya sentrifugal, walaupun 
pada kecepatan tinggi ban radial ini juga mempunyai “Rolling 
Resistance” yang kecil. 
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 Ban radial-ply memiliki sabuk pada sudut 90 (sembilan puluh) 
derajat ban dengan, ikat pinggang dan saling tumpang tindih saling 
silang. The ply berlabel 12 (dua belas) dalam diagram adalah radial-
ply. Ke-12 (dua belas) dalam ply berlabel adalah diagram radial-ply. 
Ban radial memiliki sabuk lain, biasanya dan kabel baja, berjalan 
sekitar ban di bawah tapak. Kontruksi radial memungkinan dinding 
samping dari ban untuk melenturkan dan beban tanpa mempengaruhi 
kontak tapak dengan jalan.
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c. Ban Tubeless 
 Ban tubeless adalah bahan tanpa ban dalam. Ban ini dirancang 
untuk menahan udara langsung tanpa menggunakan ban dalam. Ban 
ini bisa menahan udara karena memiliki lapisan dalam yang bisa 
menahan kebocoran udara, serta fungsi menghambat udara bocor 
dengan cepat saat ban tertusuk. Ban ini memiliki tingkat keamanan 
yang cukup baik. 
 Keuntungan ban tubeless adalah saat ban terkena benda tajam 
seperti paku, tread dan liner bisa mencengkeram paku dengan kuat, 
sehingga udara tidak keluar dan ban tidak cepat kempis. Udara dalam 
ban berhubungan langsung dengan rim, transfer radiasi panas akan 
lebih baik. Dengan dihilangkannya ban dalam, flap dan side ring 
memiliki beban yang lebih ringan.
50
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4. Batas Pemakaian Ban Mobil Orisinil 
  Indikator keausan ban (T.W) = Tread Wear Indicator). Indikator 
keausan ban adalah tonjolan didalam tread mencapai indikator, hal ini 
menunjukan batas keausan ban dan saatnya ban harus diganti.
51
Gambar 
perbandingan ban mobil, sebelah kiri ban mobil yang masih baru dan 
sebelah kanan ban mobil yang sudah aus. 
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D. Ban Mobil Bekas  
   Ban mobil bekas adalah limbah dari roda kendaraan bermotor yang 
sudah tidak layak untuk dipakai, dan ban yang secara permanen telah 
dibuang dari kendaraan tanpa kemungkinan untuk dibentuk lagi pada 
penggunaan dijalan raya.
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E. Ban Mobil Vulkanisir  
1. Pengertian Ban Mobil Vulkanisir  
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     Ban mobil vulkanisir adalah ban yang lebih tua yang telah 
dilapis ulang dengan karet veneer tapak.
54
 Atau bisa di artikan dengan 
ban bekas yang telah divulkanisasi, yaitu dilapis ulang menggunakan 
bahan dan peralatan tertentu.
55
  
2. Kebijakan Pemerintah Mengenai Ban Vulkanisir Harus SNI 
(Standar Nasional Indonesia) 
         Pemerintah akan memperluas cakupan Standar Nasional 
Indonesia (SNI) untuk ban vulkanisir. Rencananya, penerapan SNI 
bagi ban jenis ini juga akan dilakukan untuk kendaraan penumpang. 
Sebelumnya, usulan SNI hanya diajukan untuk kendaraan komersial. 
Kepala Pusat Sistem Penerapan Standar Badan Standardisasi 
Nasional. Penerapan SNI ban vulkanisir ditujukan untuk menjamin 
keselamatan pengguna serta  melindungi eksistensi pelaku industri. 
       Pemerintah sempat melarang penggunaan ban jenis ini untuk 
angkutan darat. Pelarangan itu dimuat dalam regulasi yang diterbitkan 
Kementerian Perhubungan, tepatnya Ditjen Perhubungan Darat, 
bernomor SK.523/AJ.402. DRJD/2015 tentang Pedoman Pelaksanaan 
Inspeksi Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Bidang 
Angkutan Umum. Yang berisi peraturan tentang  Ban cadangan : 
pertama, periksa apakah ban cadangan tersedia dan memiliki ukuran 
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yang sama dengan ban yang terpasang pada kendaraan. Kedua, ban 
cadangan tidak dalam keadaan rusak, kempes, tidak boleh vulkanisir. 
Dan peraturan tentang kondisi ban. Pertama, tidak adanya sayatan. 
Kedua, tidak boleh adanya benjolan atau penyokan. Ketiga, ban harus 
memiliki ukuran yang sama. Keempat, ban harus memiliki ukuran 
yang sama. Kelima, kondisi tangkai katub dan tepi-tepinya (ban tipis) 
dan keadalaman alur minimal 1 m.  
            Setelah beleid itu terbit, produsen ban dan Kementerian 
Perindustrian mengupayakan penyusunan standar khusus. Ketua 
Umum Asosiasi Produsen Ban Indonesia (APBI) Azis Pane 
menyetujui cakupan SNI diperluas ke kendaraan penumpang. 
Pemerintah melalui Kementerian Perindustrian telah memberikan 
pendampingan untuk beberapa daerah penghasil ban vulkanisir. Tahun 
lalu, Kementerian Perindustrian memberikan bantuan permesinan bagi 
IKM di Sumatera Selatan, yang selama ini menggunakan kompor 
dalam proses pemanasan. Setelah penyusunan standar selesai, 
Kementerian Perindustrian meminta penerapan SNI untuk vulkanisir 
bersifat wajib dengan alasan keselamatan dan lingkungan.Menurut tim 
teknis dari APBI, Agus Arsito, sistem penerapan bukanlah hal yang 
utama dalam industri ini. Menurutnya, poin yang perlu dimuat dalam 
SNI itu, antara lain jenis bahan baku dan proses pembuatan.
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F. Vulkanisir  
                                                          
56
 https://bisnis.tempo.co/read/859931/cakupan-sni-pemerintah-perluas-ke-produk-
ban-vulkanisir 
 61 
 
1. Pengertian Vulkanisir  
 Istilah “vulkanisir” di Indonesia tidak bisa dipisahkan dengan 
perkembangan penggunaan ban kendaraan, terutama mobil. Usaha 
vulkanisir mulai semarak sejak pertengahan dekade 70-an seiring 
dengan semakin banyaknya jumlah kendaraan angkutan yang 
beroperasi. 
      Dalam pengertian ilmiah atau teknik industri, vulkanisir 
merupakan pekerjaan yang berkaitan dengan membuat barang-barang 
tertentu dengan cara mencampur dan memanaskan karet mentah 
dengan sulfur (antara 2-5%) dan beberapa zat akselerator untuk 
mempercepat proses (antara 0,5-1,5%). Bahan akselesator yang biasa 
dipakai oleh industri vulkanisir, antara lain ZBX (zincbutyl 
xanthate),DPG (diphenil quanidie), Captex (mercaptabenzothiazole), 
dan Tuads (tetrametyl thiaram disulvide). 
 Jadi vulkanisir adalah suatu pekerjaan (dengan bahan dan peralatan 
tertentu) untuk membuat ban bekas yang sudah tidak bisa terpakai 
menjadi ban yang bisa dipakai kembali.
57
 Jadi ban mobil bisa 
dikatakan sebagai suatu proses daur ulang ban mobil bekas atau tidak 
terpakai menjadi ban semi baru yang bisa dipakai kembali. 
2. Jenis Vulkanisir  
a) Proses Vulkanisir Panas atau Mold Cure.  
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   Pada proses ini casing ban yang telah dibersihkan ditempel 
dengan karet compound (karet dalam bentuk setengah jadi, belum 
memiliki pola) kemudian dimasukkan ke dalam mesin cetakan 
(mold). Ban yang sudah ditempel dengan karet compound 
kemudian ditekan ke mold melalui tekanan dari dalam ban dengan 
temperatur dan waktu tertentu. Sampai karet compound tersebut 
menjadi matang dan mengeras lalu membentuk pola yang sesuai 
dengan pola yang terdapat pada cetakannya. 
b) Proses Vulkanisir Dingin atau Pre Cure. 
 Pada proses ini casing ban yang telah dibersihkan ditempel 
dengan tread rubber (karet jadi dan sudah memiliki pola) dengan 
bantuan cushion gum (lapisan perekat). Ban tersebut kemudian 
diisi dengan ban dalam dan dibungkus dengan envelope 
(pembungkus khusus) kemudian dimasukkan ke dalam chamber 
(mesin pemanas). Ban kemudian ditekan dua arah, yaitu dari dalam 
dengan bantuan ban dalam dan dari luar dengan menggunakan 
envelope dan juga dipanaskan dengan chamber. Akibat dari 
tekanan dan panas tersebut cushion gum yang berada di antara 
casing dan tread rubber mengalami vulkanisasi dan menyatukan 
semua elemen tadi (casing, gum, tread) menjadi satu. Vulkanisir 
dingin dalam prosesnya menggunakan temperatur yang lebih 
rendah dan rubber (tapak ban) yang digunakan merupakan barang 
jadi. Dengan begitu, kualitas rubber yang digunakan lebih terjamin 
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dan masa pakai cenderung lebih lama. Vulkanisir panas 
menggunakan temperatur 150-160 derajat Celsius dan vulkanisir 
dingin menggunakan temperatur 100-112 derajat Celsius. 
Keuntungan vulkanisir dingin, ban yang telah aus masih bisa 
diproses ulang dua hingga tiga kali vulkanisir. Namun, ban yang 
masih bisa divulkanisir dua hingga tiga kali sangat bergantung 
pada kondisi casing dan mutu ban itu sendiri. Sementara vukanisir 
panas memiliki kecenderungan hanya bisa diproses vulkanisir satu 
kali. Penyebabnya, vulkanisir panas prosesnya menggunakan 
temperatur 150-160 derajat Celsius menyebabkan casing rusak.
58
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BAB III 
SISTEM PRODUKSI, PENGGUNAAN DAN KONSEKUENSI BAN 
VULKANISIR 
 
A. Gambaran Umum Bengkel Madju Mandiri Sukoharjo 
1. Sejarah dan Latar Belakang Berdirinya Bengkel Madju Mandiri  
   Bengkel Madju Mandiri adalah tempat usaha yang  melakukan 
praktik pembuatan dan penjualan ban mobil vulkanisir. Usaha ini di 
dirikan oleh bapak Wijianto yang beralamat di Perum Harapan Jaya, 
Kingkang, Wonosari, Klaten. Mulai dirintis pada tanggal 25 April 
2009. Bapak Wijianto membuka usaha bengkel di dua tempat yaitu, di 
Perum Harapan Jaya, Kingkang, Wonosari, Klaten. Bengkel yang 
sekalian dijadikan tempat tinggal bapak Wijianto beserta keluarganya. 
Dan yang khusus untuk bengkel di Jln. WR. Supratman, Daleman, 
Baki, Sukoharjo.  
     Awal mula berdiri bengkel Madju Mandiri, bapak Wijianto ikut 
bekerja di bengkel orang lain yang beralamat di Cawas, Klaten. 
Kemudian Bapak Wijianto memiliki inisiatif untuk membuka bengkel 
sendiri. Karena, menurut bapak Wijianto usaha sendiri lebih bagus 
hasilnya dan usahanya bisa  lebih di kembangkan. Jika hanya bekerja 
ikut orang lain maka perekonomiannya kemungkinan kedepannya tidak 
cukup untuk menghidupi keluarganya. Bapak Wijianto awalnya 
menyewa ruko bekas toko klontong, yang beralamat  di Jln. WR. 
Supratman, Daleman, Baki, Sukoharjo dengan modal yang diperoleh 
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dari hasil kerja sendiri dan dari bantuan kedua orang tuanya.
59
 Dengan 
kerja kerasnya akhirnya bengkel yang  di kelola Bapak Wijianto sampai 
sekarang bisa berkembang dengan baik dan semakin membuahkan 
hasil. Sehingga bapak Wijianto bisa mengelola 2 (dua) bengkel yaitu di 
Jln. WR. Supratman, Daleman, Baki, Sukoharjo dan di Perum  Harapan 
Jaya, Kingkang, Wonosari, Klaten. Tetapi yang melakukan praktik 
memvulkanisir hanya di bengkel Jln. WR. Supratman, Daleman, Baki, 
Sukoharjo. 
     Alasan bapak Wijianto menyewa ruko bekas toko kelontong 
yang dijadikan bisnis bengkel yaitu, sewa tempat ruko yang murah, 
tempatnya strategis untuk memulai peluang usaha. Terletak di pinggir 
jalan raya sehingga lebih cepat menarik perhatian pengguna mobil. Dan 
ditempat tersebut belum ada bengkel yang menyediakan pelayanan ban 
mobil vulkanisir. Pembayaran dari sewa bengkel Madju Mandiri 
harganya terjangkau, yaitu Rp.18.000,000 (Delapan Belas Juta Rupiah) 
per 1 (Satu) tahun.  
2. Waktu Operasional dan Jasa Pelayanan  
   Di  bengkel Madju Mandiri beroperasional pada hari Senin 
sampai  Sabtu pukul 08.00 (delapan) pagi sampai 05.00 (lima) sore.  
Jasa Pelayanan yang dilakukan Bengkel Madju Mandiri meliputi: 
a. Melayani Vulkanisir  
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b. Melayani penjualan velg import 
c. Melayani Penjualan kenteng velg 
d. Melayani Penjualan ban mobil.  
e. Melayani isi angin nitrogen. 
Bengkel Madju Mandiri ramai pelanggan. Karena tempatnya yang 
strategis, pelayanan bengkel yang lengkap, ditambah dengan adanya 
garansi dalam jangka 2 (dua) minggu. Bengkel Madju Mandiri terletak 
dipinggir  jalan raya, sehingga pemilik kendaraan yang melintas di bengkel 
Madju Mandiri bisa mengetahui secara jelas pelayanan yang disediakan di 
bengkel Madju Mandiri. Di hari biasa bengkel Madju Mandiri bisa 
menjual 5 (lima) ban mobil vulkanisir, hari libur atau tanggal muda bisa 
menjual 7 (tujuh) ban mobil vulkanisir. Tetapi tidak pasti terjual dengan 
berapa barang, tergantung kondisi juga. 
3. Identitas Karyawan 
Bapak Wijianto memiliki 4 (empat) karyawan yang berjenis 
kelamin laki-laki. Yang 2 (Dua) Ditempatkan di Perum  Harapan Jaya, 
Kingkang, Wonosari, Klaten. Dan yang 2 (Dua)  lagi ditempatkan di Jln. 
WR. Supratman, Daleman, Baki, Sukoharjo. 
Nama karyawan yang di bengkel Madju Mandiri tersebut, ialah 
a. Arif Yuliyanto. Umur 29 (dua puluh sembilan) tahun. Alamat: 
Senden, Geneng, Gatak, Sukoharjo.
60
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b. Fakhrudin. Umur 19 (sembilan belas) tahun. Alamat: Tarikan, 
Juwiring, Klaten. 
61
  
B. Sistem Produksi, Penggunaan, Dan Konsekuensi Ban Vulkanisir 
1. Sistem Produksi Ban Vulkanisir 
a. Perencanaan Produki Ban Vulkanisir 
Di bengkel Madju Mandiri melakukan praktik vulkanisir 
dengan bahan ban mobil bekas dengan kondisi yang berbeda, bisa 
karena mengalami kadaluwarsa, aus, pecah-pecah, pernah meledak, 
berlubang, pernah di vulknisir. Terkadang bahan yang digunakan 
masih bagus hanya berlubang. Perbandingan antara bahan ban 
mobil bekas yang dalam kondisi bagus dengan bahan ban mobil 
bekas yang sudah aus dan pecah-pecah adalah 2 banding 4. Dalam 
sehari ban mobil bekas yang masuk berkisar antara 12-20an, yang 
masih kondisi bagus antara 3-5 yang kondisi sudah aus dan pecah 
9-15, jadi  5 banding 15.62 
b. Kualitas Hasil Produksi Ban Vulkanisir 
Hasil dari ban vulkanisir di bengkel Madju Mandiri ialah 
yang berkualitas bagus dan tidak bagus yaitu antara 2 banding 4 
perhari. Jadi kualitas yang dihasilkan dari produksi ban vulkanisir 
di bengkel Madju Mandiri yaitu cenderung kurang bagus yaitu, 
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menggunakan bahan ban mobil yang kondisinya tidak bagus 
karena ban mobil vulkanisir sudah mengalami pecah, sobek, aus 
dan pernah meledak. Resiko penggunaannya lebih banyak 
kemadharatannya. 
c. Jenis Dan Harga Ban Vulkanisir 
Ban mobil vulkanisir yang produksi di bengkel Madju 
Mandiri berjenis ban standar. Ban mobil standar adalah ban mobil 
yang hanya khusus digunakan untuk muatan berat atau barang. 
Jenis dan harga dari ban mobil vulkanisir yang di produksi di 
bengkel Madju Mandiri ialah:  
a. Ring 12 (khusus mobil cery) dengan harga Rp.175.000,00. 
Dengan ukuran 500-12, 155-12, 175/70/12.  
b. Ring 13 dijual dengan harga Rp.190.000,00, untuk mobil cery 
berukuran 550-13, untuk mobil pick up berukuran 640-13, untuk 
mobil colt dari mitsubitshi berukuran 600-13, untuk mobil colt 
L300 berukuran 700-14. 
c. Ring 14 (khusus mobil L300) dijual dengan harga Rp.250.000. 
Dengan ukuran 700-14. 
63
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2. Pengguna Ban Vulkanisir di Bengkel Madju Mandiri 
 Ada beberapa pengguna ban vulkanisir yang diteliti, yaitu 
berjumlah 5 (lima) orang, antara lain: 
N
O
. 
NAMA U
m
u
r 
  
Pekerj
aan 
Jenis Ban 
Vulkanisir 
yang di beli di 
bengkel 
Madju 
Mandiri 
1 Bp. 
Purwanto 
3
7 
th
n 
Wirasw
asta 
Gajah Tunggal  
2 Bp. Lanjar 
H. 
3
3 
th
n 
Buruh 1. Gajah Tunggal 
2. Dunlop 
3 Bp. 
Purtopo 
Santoso 
4
4 
th
n 
Wirasw
asta 
Gajah Tunggal 
4 Bp. 
Muhamma
d     Soheh 
3
8 
th
n 
Wirasw
asta 
1. Gajah Tunggal 
2. Briston 
5 Bp.Waluy
o 
2
4 
th
n 
Wirasw
asta 
Gajah Tunggal 
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      Dari ke-5 (lima) konsumen yang peneliti wawancara, semua 
memiliki tingkat kepuasan masing-masing dalam pengunaan ban 
mobil vulkanisir di bengkel Madju Mandiri.  
     Dari tingkat kepuasan konsumen pertama, bapak Purwanto 
yaitu lumayan puas. Karena harga ban mobil vulkanisir terjangkau dan 
ada garansinya. Pengeluaran bisa disesuaikan  dengan  pemasukan 
dari pekerjaan bapak Purwanto.  
    Bapak Purwanto menggunakan ban mobil vulkanisir untuk 
mengangkat pasir dan batu bata dalam kota. Menurut bapak Purwanto 
ban mobil vulkanisir lumayan awet penggunaannya sekitar 4 (empat) 
bulanan dan itu digunakan setiap hari. Bapak Purwanto sudah 
berlangganan ban mobil vulkanisir di bengkel Madju Mandiri hampir 
8 (delapan) tahun. Menurut bapak Purwanto di bengkel Madju 
Mandiri kualitas ban mobil vulkanisirnya lumayan bagus 
dibandingkan dengan kualitas di bengkel yang lainnya. Karena bapak 
purwanto pernah membuktikan membeli ban mobil vulkanisir di 
bengkel lain dan hasilnya ban mobil vulkanisir tidak awet seperti di 
bengkel Madju Mandiri. 
   Awal mula bapak Purwanto membeli ban mobil vulkanisir di 
bengkel Madju Mandiri, yaitu ban mobil vulkanisir baru beberapa hari 
digunakan sudah megalami kerusakan. Kondisi dari ban mobil 
vulkanisir sudah mengalami pengelupasan karet, karena lem yang 
digunakan untuk karet tidak rekat. Setelah bapak Purwanto selalu 
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protes kepada pemilik bengkel tentang kualitas ban mobil vulkanisir 
yang belum bagus. Maka pemilik bengkel setiap hari selalu mengecek 
dan memperbaiki kualitas ban mobil vulkanisir di bengkel Madju 
Mandiri. Sampai sekarang bapak Purwanto masih berlangganan 
membeli ban mobil vulkanisir dalam jangka 1 (satu) tahun membeli 4 
(empat) jenis ban mobil vulkanisir.
64
 
   Konsumen ke 2 (dua) yaitu dengan bapak Lanjar Heriyamto. Dari 
tingkat kepuasan konsumen bapak Lanjar Heriyamto yaitu lumayan 
puas. Karena harga ban mobil vulkanisir terjangkau dan ada 
garansinya. Pengeluaran bisa disesuaikan  dengan  pemasukan dari 
pekerjaan bapak Lanjar Heriyamto. Jadi dari segi ekonomi pendapat 
dari Bapak Purwanto dan Bapak Lanjar Heriyamto sama-sama 
harganya terjangkau, dan pengeluaran bisa disesuaikan dengan 
pemasukan dari pekerjaannya.  
    Bapak Lanjar Heriyamto menggunakan ban mobil vulkanisir 
untuk mengangkat pasir, batu bata dan untuk menjemput anak SD 
ketika pulang dari sekolah di dalam kota. Bapak Lanjar Heriyamto 
berlangganan ban mobil vulkanisir sudah 7 (tujuh) tahun. Tetapi 
dalam 7 (tujuh) tahun bapak Lanjar Heriyamto kadang menggunakan 
ban mobil vulkanisir dan kadang tidak menggunakan ban mobil 
vulkanisir. Sesuai dengan kebutuhan bapak Lanjar Heriyanto ingin 
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menggunakan ban mobil vulkanisir atau tidak. Jika bapak Lanjar 
Heriyamto pergi ke luar kota maka bapak Lanjar Heriyamto 
menggunakan ban mobil baru, karena ban mobil vulkanisir tidak 
nyaman untuk digunakan. Saat menyetir terasa berat dengan adanya 
tempelan tambahan karet di ban mobil vulkanisir dan ban mobil 
vulkanisir terasa tidak seimbang.  
      Ban mobil vulkanisir tidak bisa untuk muatan banyak. Karena 
bisa mengakibatkan ban mobil vulkanisir meledak dan kondisi ban 
mobil vulkanisir sudah tidak bagus jadi terasa tidak nyaman. Jika ban 
mobil vulkanisir dipaksa untuk muatan banyak maka ban mobil 
vulkanisir bisa meledak. Di tambah dengan tekanan angin yang tinggi 
sekitar 120 an, padahal jangka normal tekanan angin hanya 80an. Ini 
tidak baik jika diteruskan karena bisa membahayakan bagi pengguna 
ban mobil vulkanisir. Menurut bapak Lanjar Heriyamto ban mobil 
vulkanisir lumayan awet penggunaannya sekitar 4 (empat) bulanan 
dan itu digunakan setiap hari di dalam kota.
65
 
   Konsumen ke 3 (tiga) yaitu dengan bapak Purtopo Santoso. Dari 
tingkat kepuasan konsumen bapak Purtopo Santoso yaitu lumayan 
puas, karena harga ban mobil vulkanisir terjangkau dan ada 
garansinya. Pengeluaran bisa disesuaikan dengan  pemasukan dari 
pekerjaan bapak Purtopo Santoso. Jadi dari segi ekonomi pendapat 
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dari Bapak Purwanto, Bapak Lanjar Heriyamto, Bapak Purtopo 
Santoso sama-sama harganya terjangkau. Dan pengeluaran bisa 
disesuaikan dengan pemasukan dari pekerjaannya.  
    Bapak Purtopo Santoso menggunakan ban mobil vulkanisir 
untuk usaha angkot 01A di daerah surakarta. Bapak Purtopo Santoso 
mempunyai 8 (delapan angkot) dan semua angkotnya menggunakan 
ban mobil vulkanisir dari bengkel Madju Mandiri. Bapak Purtopo 
Santoso berlangganan ban mobil vulkanisir di bengkel Madju Mandiri 
sudah 2 (dua) tahun. Dari segi ketahanan ban mobil vulkanisir yang 
digunakan untuk angkot bapak Purtopo Santoso yaitu bertahan selama 
3 (tiga) bulan. Ban mobil vulkanisir digunakan jalan untuk setiap hari.  
  Menurut bapak Putopo Santoso menggunakan ban mobil 
vulkanisir di bagian depan itu berbahaya. Karena dalam perjalanan 
merasa tidak tenang. Waktu mobil dalam perjalan angkot terasa 
bergelombang naik turun sehingga bisa mengakibatkan tidak fokus 
dalam mengendarai angkot. Dan bisa mengakibatkan terjadinya 
kecelakaan. Menggunakan ban mobil vulkanisir tidak boleh di saat 
melakukan pajek kir, pajek kir dilakukan 6 (enam) bulan 1 (satu) kali 
untuk mengecek apakah kendaraannya memenuhi spesifikasi atau 
tidak.
66
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    Konsumen ke 4 (empat) yaitu dengan bapak Muhammad Soheh. 
Dari tingkat kepuasan bapak Muhammad Soheh, yaitu lumayan puas. 
Karena harga ban mobil vulkanisir terjangkau dan ada garansinya. 
Pengeluaran bisa disesuaikan  dengan  pemasukan dari pekerjaan 
bapak Muhammad Soheh. Jadi dari segi ekonomi pendapat dari bapak 
Purwanto, bapak Lanjar Heriyamto, bapak Purtopo Santoso, bapak 
Muhammad Soheh, sama-sama harganya terjangkau, dan pengeluaran 
bisa disesuaikan dengan pemasukan dari pekerjaannya.  
     Bapak Muhammad Soheh menggunakan ban mobil vulkanisir 
untuk mengangkat pasir dan batu bata. Menurut bapak Muhammad 
Soheh ban mobil vulkanisir lumayan awet penggunaannya sekitar 4 
(empat) bulanan dan itu digunakan setiap hari. Bapak Muhammad 
Soheh sudah berlangganan ban mobil vulkanisir di bengkel Madju 
Mandiri hampir 10 (sepuluh) tahun.  
    Menurut bapak Muhammad Soheh menggunakan ban mobil 
vulkanisir bahaya. Karena ban mobil vulkanisir bisa meledak jika 
kebanyakan muatan. Apalagi jika digunakan di bagian depan itu lebih 
berbahaya. Karena dalam perjalanan merasa tidak tenang waktu mobil 
dalam perjalanan. Mobil terasa bergelombang naik turun sehingga 
bisa mengakibatkan tidak fokus dalam mengendarai mobil. Hal ini 
bisa mengakibatkan terjadinya kecelakaan. Menggunakan ban mobil 
vulkanisir tidak boleh di saat melakukan pajek kir. Pajek kir dilakukan 
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6 (enam) bulan 1 (satu) kali untuk mengecek apakah kendaraannya 
memenuhi spesifikasi atau tidak.
67
 
    Konsumen ke 5 (lima) yaitu dengan bapak Waluyo. Dari tingkat 
kepuasan konsumen bapak Waluyo yaitu lumayan puas. Karena harga 
ban mobil vulkanisir terjangkau dan ada garansinya. Ketahan ban 
mobil baru dengan ban mobil vulkanisir sama saja. Karena digunakan 
untuk setiap hari mengangkat batu-bata ke luar kota. Jadi bapak 
Waluyo memilih ban mobil vulkanisir yang harganya lebih terjangkau 
untuk bekerja. Dan pengeluaran bisa disesuaikan  dengan  pemasukan 
dari pekerjaan bapak Waluyo. Jadi dari segi ekonomi pendapat dari 
bapak Purwanto, bapak Lanjar Heriyamto, bapak Purtopo Santoso, 
bapak Muhammad Soheh, bapak waluyo, sama-sama harganya 
terjangkau, dan pengeluaran bisa disesuaikan dengan pemasukan dari 
pekerjaannya.  
    Bapak Waluyo menggunakan ban mobil vulkanisir untuk 
mengangkat batu bata setiap hari ke luar kota, seperti ke klaten, 
sukoharjo, solo. Menurut bapak waluyo ban mobil vulkanisir lumayan 
awet penggunaannya sekitar 2 (dua) bulanan dan itu digunakan setiap 
hari. Bapak Waluyo sudah berlangganan ban mobil vulkanisir di 
bengkel Madju Mandiri hampir 5 (lima) tahun.  
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    Menurut bapak waluyo dampak menggunakan ban mobil 
vulkanisir yaitu ban mobil vulkanisir karetnya mengelupas dan jika 
muatan barang terlalu berat ban mobil vulkanisir meledak. Bapak 
Waluyo menggunakan ban mobil vulkanisir di bengkel Madju Mandiri 
sudah sering meledak. Bahkan baru digunakan 2 (dua) minggu ban 
mobil vulkanisir pernah meledak. Dan menggunakan ban mobil 
vulkanisir tidak boleh di saat melakukan pajek kir, pajek kir dilakukan 
6 (enam) bulan 1 (satu) kali untuk mengecek apakah kendaraannya 
memenuhi spesifikasi atau tidak.
68
 
3. Konsekuensi Penggunaan Ban Mobil Vulkanisir 
    Dari hasil penelitian, peneliti mencoba mengkaji konsekuensi 
dari penggunaan ban mobil vulkanisir yang dirasakan oleh pengguna 
ban vulkanisir, yaitu: 
      Pertama, dari segi kualitas ban mobil vulkanisir berbeda dengan 
ban mobil yang baru. Ban mobil vulkanisir bertahan sekitar 2 (dua)-4 
(empat) bulan tergantung dari pemakaiannya.
69
 Kedua, ban mobil 
vulkanisir mudah meledak.
70
 Karena pada awalnya ban mobil 
vulkanisir dari ban mobil bekas sudah tidak layak untuk digunakan atau 
ban mobil yang sudah kadaluwarsa. Terkadang dari agen penjual ban 
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mobil bekas menjual ban mobil bekas dengan keadaan ban mobil sudah 
pecah, sudah kadaluwarsa, sudah aus, berlubang, kembung, sudah 
bekas tambalan. Sudah pernah di vulkanisir di vulkanisir lagi. Jadi saat 
ban mobil bekas di vulkanisir, ban mobil bekas keadaan sudah tidak 
bagus. 
      Ketiga, terkadang dalam proses pembuatan ban mobil vulkanisir  
lem tidak terlalu rekat, ban mobil vulkanisir dimasukan ke mesin pres 
hanya sebentar tidak sesuai aturannya 1 (satu) jam 15 (lima belas) 
menit. Alasanya gas mendadak habis dan agar cepat selesai. Dan lem 
yang digunakan kadang hanya sedikit. Dengan pembuatan  ban mobil 
vulkanisir yang seperti itu mengakibatkan karet mudah mengalami 
pengelupasan. Dan jika ban mobil vulkanisir digunakan dengan 
keadaan mobil berjalan dengan pemakaian suhu cuaca yang panas, 
maka karetnya akan mengelupas.
71
  
      Keempat, Jika mobil dipacu dengan kecepatan tinggi kemudian 
mobil menghantam jalan berlubang, bisa mengakibatkan terjadinya 
kecelakaan yang diakibatkan dari ketidakseimbangan ban mobil 
vulkanisir.
72
 Kelima, ban mobil vulkanisir bentuk aslinya sudah tipis . 
Karena permukaan ban yang sudah aus, dengan ditambahkan karet ban 
vulkanisir akan terlihat tebal. Jika digunakan untuk menyetir mobil 
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terasa berat menyebabkan ketidaknyamanan. Dan ban mobil yang tidak 
seimbang akan menghasilkan getaran ketika mobil melaju pada 
kecepatan tinggi dalam berkendara. Hal ini mengurangi kenyamanan 
dalam mengemudi dan mempercepat keausan.
73
  
     Keenam, Tekanan pompa angin jika berlebihan bisa 
menyebabkan ban mobil meledak. Para konsumen membeli ban 
vulkanisir meminta tekanan angin yang tinggi sekitar 120an. hal ini 
tidak baik untuk kondisi ban vulkanisir. Tekanan angin yang wajar 
yaitu sekitar 80an. Konsumen meminta tekanan angin yang tinggi untuk 
mengimbangi muatan yang banyak.
74
 Ketujuh, menggunakan ban mobil 
vulkanisir di bagian depan itu berbahaya. Karena dalam perjalanan 
merasa tidak tenang dan waktu mobil dalam perjalan, mobil terasa 
bergelombang naik turun sehingga bisa mengakibatkan tidak fokus 
dalam mengendarai mobil. Hal ini bisa mengakibatkan terjadinya 
kecelakaan.
75
 Kedelapan, menggunakan ban mobil vulkanisir tidak 
boleh di saat melakukan pajek kir.
76
 
C. Praktik Pembuatan Ban Vulkanisir di Bengkel Madju Mandiri  
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Awal mula pembuatan ban mobil vulkanisir yaitu bapak Wijianto 
mendapatkan pemasokan ban mobil bekas dari agen pencari ban mobil  
bekas keliling dari desa ke kota. Ban mobil bekas pengeluaran tahun yang 
baru (tahun 2010-2015) maka dijual dengan harga Rp.40.000,00-Rp. 
60.000,00. Jika ban mobil bekas pengeluaran tahun tua (2005-2010) maka 
dijual dengan harga Rp.25.000,00-Rp.30.000,00.  
Jika agen ban mobil bekas menjual ke bengkel Madju Mandiri 
dengan jenis ban mobil bekas yang sebelumnya pernah divulkanisir, maka 
harganya Rp.25.000. Di bengkel Madju Mandiri, daur ulang ban vulkanisir 
memiliki batas 5 (lima) kali dalam proses memvulkanisir. 
 
 
1. Alat Yang Di Gunakan Untuk vulkanisir Ban Mobil Bekas di 
bengkel Madju Mandiri: 
a. Dengan menggunakan pisau seset yang berfungsi untuk 
menipiskan ban mobil dengan cara diseset. 
b. Dengan menggunakan gerenda yang berfungsi untuk 
menghaluskan ban mobil yang sudah diseset yang bersifat kasar. 
c. Dengan menggunakan bensin untuk campuran lem. 
d. Dengan menggunakan tang krungut untuk membersihkan bekas 
sisa vulkanisir. 
e. Dengan menggunakan kapur kerayon. Yang berfungsi untuk 
menandai waktu mengecek apakah ada ban mobil yang berlubang 
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atau sobek sebelum ban mobil bekas dimasukan kedalam mesin 
pres. 
f. Dengan menggunakan mesin press yang berfungsi untuk 
mengopen ban mobil bekas. 
g. Dengan menggunakan kompor mawar untuk memanaskan mesin 
pres. 
h. Dengan menggunakan tabung gas untuk bahan bakar mesin pres. 
1 (satu) tabung gas  bisa digunakan dalam proses memvulkanisir 
3 (tiga) ban mobil sekaligus.
77
 
2. Cara Praktik Pembuatan Ban Vulkanisir Di Bengkel Madju 
Mandiri: 
a. Ban mobil bekas diseset menggunakan pisau yang sangat tajam 
dan besar. 
b.  Di kerok menggunakan alat gerenda agar ban mobil bekas 
menjadi kasar dan agar ban mobil bekas mudah untuk di lem. 
c. Ban mobil diberi lem ban yang bermerk koret. Berfungsi untuk 
merekatkan ban mobil dengan kare. Kemudian ditunggu dengan 
waktu 1(satu) jam sampai lem yang diberikan ke ban mobil 
bekas tersebut mengering. 
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d. Kemudian ban mobil yang sudah dilem di tempel karet. Yang 
bertujuan agar ban mobil yang sudah dikerok kembali berbentuk 
tebal. 
e. Ban mobil yang akan dimasukan kedalam mesin press, awalnya 
ban mobil diberi ban mobil dalam yang sudah di potong menjadi 
2 (dua) di dalamnya. Kemudian dimasukan pelek kastem (pelek 
copotan untuk mengkancing ban yang akan dimasukan dalam 
mesin press).  
f. Sebelum ban mobil dimasukan kedalam mesin press, ban mobil 
dicek kembali. Apabila bagian samping ada yang pecah atau 
sobek maka ditempeli lem cair agar ban awet tidak mudah 
meledak.  
g. Ban mobil yang sudah di lem dan di beri karet. Kemudian ban 
mobil dimasukan kedalam mesin press dan ditunggu 1 (satu) 
jam 15 (lima belas) menit perban mobil.  
h. Setelah menunggu 1 (satu) jam 15 (lima belas) menit. Ban mobil 
diangkat dari mesin press, dan ban vulkanisir ditunggu sampai 
dingin. 
i.  Setelah ban mobil vulkanisir sudah dingin, dibersihkan sisa 
karet yang berlebihan di ban mobil vulkanisir dengan tang 
krungut. Tujuannya ialah supaya ban mobil yang sudah 
divulkanisir berbentuk rapi. Kemudian ban mobil vulkanisir 
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disemir menggunakan semir ban hitam. Dan ban vulkanisir siap 
untuk digunakan.
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BAB IV 
KUALITAS PRODUKSI DAN PENGGUNAAN BAN VULKANISIR 
SERTA KONSEKUENSI HUKUMNYA 
A. Kualitas Produksi Dan Resiko Penggunaan Ban Vulkanisir 
          Di bengkel Madju Mandiri melakukan praktik vulkanisir dengan 
bahan ban mobil bekas dengan kondisi yang berbeda, bisa karena 
mengalami kadaluwarsa, aus, pecah-pecah, pernah meledak, berlubang, 
pernah di vulknisir. Terkadang bahan yang digunakan masih bagus hanya 
berlubang. Perbandingan antara bahan ban mobil bekas yang dalam 
kondisi bagus dengan bahan ban mobil bekas yang sudah aus dan pecah-
pecah adalah 2 banding 4. Dalam sehari ban mobil bekas yang masuk 
berkisar antara 12-20an, yang masih kondisi bagus antara 3-5 yang kondisi 
sudah aus dan pecah 9-15, jadi  5 banding 15. 
79
 
     Dari yang dirasakan 5 konsumen di bengkel Madju Mandiri 
pendapat dari bapak Purwanto, bapak Lanjar Heriyamto, bapak Purtopo 
Santoso, bapak Muhammad Soheh, bapak waluyo, sama-sama harganya 
terjangkau, dan pengeluaran bisa disesuaikan dengan pemasukan dari 
pekerjaannya. Tetapi konsekuensi yang dirasakan dari pengguna ban 
vulkanisir yaitu kualitas ban mobil vulkanisir berbeda dengan ban mobil 
yang baru. Ban mobil vulkanisir bertahan sekitar 2 (dua)-4 (empat) bulan 
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tergantung dari pemakaiannya.80 Kedua, ban mobil vulkanisir mudah 
meledak.81 Ketiga, terkadang dalam proses pembuatan ban mobil 
vulkanisir  tidak sesuai dengan waktunya. Keempat, Jika mobil dipacu 
dengan kecepatan tinggi kemudian mobil menghantam jalan berlubang, 
bisa mengakibatkan terjadinya kecelakaan yang diakibatkan dari 
ketidakseimbangan ban mobil vulkanisir.
82
 Kelima, ban vulkanisir bersifat 
tebal, jika digunakan untuk menyetir mobil terasa berat menyebabkan 
ketidaknyamanan bagi pengemudi.  
    Keenam, Tekanan pompa angin jika berlebihan bisa menyebabkan 
ban mobil meledak. Konsumen meminta tekanan angin yang tinggi untuk 
mengimbangi muatan yang banyak.
83
 Ketujuh, menggunakan ban mobil 
vulkanisir di bagian depan itu berbahaya. Karena dalam perjalanan merasa 
tidak tenang dan waktu mobil dalam perjalan, mobil terasa bergelombang 
naik turun sehingga bisa mengakibatkan tidak fokus dalam mengendarai 
mobil. Hal ini bisa mengakibatkan terjadinya kecelakaan.
84
 Kedelapan, 
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menggunakan ban mobil vulkanisir tidak boleh di saat melakukan pajek 
kir.
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 Jadi kualitas yang dihasilkan dari produksi ban vulkanisir di 
bengkel Madju Mandiri yaitu cenderung kurang bagus karena 
menggunakan bahan ban mobil yang kondisinya tidak bagus yaitu: 
menggunakan ban mobil vulkanisir sudah mengalami pecah, sobek, aus 
dan pernah meledak. Resiko penggunaannya lebih banyak 
kemadharatannya. 
B. Dampak Yuridis Dari Kualitas Produksi Dan Penggunaan Ban 
Vulkanisir 
1. Menurut sadd-az|z|ari<’ah. 
a. Hadis dan Kaidah Fiqh  
1) Sabda Nabi Muhammad SAW : 
 َْنا ُك ِشْو ُي ْىِم ْلحا َلْو َح َما َح ْن َمَف ِهْيِصاَع َم ِللها ىَم ِح َّنِاَو َلَا ِهْيِف َعَق َي  
 Artinya:  
 “Ketahuilah, tanaman Allah adalah (perbuatan) maksiat yang                
(dilakukan) keadaanya. Barangsiapa menggembalakan 
(ternaknya sekitar tanaman itu, ia akan terjerumus ke 
dalamnya”. (HR. Bukhari dan Muslim). 
 
  Hadis ini menerangkan bahwa mengerjakan perbuatan 
yang dapat mengarah kepada perbuatan maksiat lebih besar 
kemungkinan akan terjerumus mengerjakan kemaksiatan itu 
daripada kemungkinan dapat memelihara diri dari perbuatan 
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itu. Tindakan yang paling selamat ialah melarang perbuatan 
yang mengarah kepada perbuatan maksiat itu.
86
 
  Seperti bapak Wijianto yaitu mengerjakan perbuatan 
yang dapat mengarah kepada perbuatan yang mendatangkan 
keburukan karena melakukan praktik pembuatan ban mobil 
vulkanisir dengan bahan ban mobil yang sudah tidak bagus, 
kadaluwarsa sudah aus, ban mobil sudah mengalami kembung, 
pernah ditambal, pernah sobek, sudah pecah-pecah dan sudah 
di vulkanisir kemudian di vulkanisir kembali. Dalam 
pekerjaannya membuat ban mobil vulkanisir yaitu adanya lem 
yang kurang sehingga ban mobil vulkanisir mudah mengelupas 
karetnya dan ban mobil bekas yang akan dimasukan kedalam 
mesin pres tidak sesuai aturanya. Lebih besar kemungkinan 
perbuatan yang dilakukan bapak Wijianto  terjerumus 
mengerjakan keburukan. Tindakan yang paling selamat ialah 
melarang perbuatan yang mengarah kepada perbuatan buruk.  
2) Kaidah fiqh yang bisa dijadikan dasar penggunaan sadd-
az|z|ari<’ah adalah: 
 ِحِلاَصَمْلا ِبْلَج ىَلَع ٌم َّدَقُم ِدِساَفَمْلا ُءْرَد 
Artinya: 
“Meninggalkan keburukan (mafsadah) lebih diutamakan 
daripada meraih kebaikan (maslahah)”. 
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   Maksud dari kaidah fiqh di atas adalah bahwa jika terjadi 
pertentangan antara kemaslahatan (kebaikan) dan kemadharatan 
pada suatu perbuatan atau jika perbuatan di tinjau dari segi 
terlarang, karena mengandung kerusakan dan ditinjau dari segi 
yang lain mengandung kemaslahatan, maka segi larangan yang 
harus didahulukan. Hal ini disebabkan karena perintah  
meninggalkan larangan lebih kuat dari pada perintah menjalankan 
kebaikan.
87
 
Seperti awal mula pembuatan ban mobil vulkanisir yaitu 
bapak Wijianto mendapatkan pemasokan ban mobil bekas dari 
agen pencari ban mobil  bekas keliling dari desa ke kota. Ban 
mobil bekas sudah mengalami kerusakan seperti ban mobil bekas  
mengalami kembung, kadaluwarsa, sudah aus, pernah ditambal, 
pernah sobek, sudah pecah-pecah, dan pernah di vulkanisir maka 
kualitas yang dihasilkan untuk pembuatan ban mobil vulkanisir 
tidak bagus. Dan jika digunakan untuk bahan vulkanisir maka akan 
memiliki dampak negatif seperti mengakibatkan kecelakaan, 
mudah meledak,  karetnya mengelupas, digunakan terasa tidak 
nyaman, karena di saat mobil melaju di jalan dalam perjalannya 
terasa bergelombang,  karena bahan untuk membuat ban mobil 
vulkanisir sudah tidak bagus, lebih baik tidak dilakukan karena 
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menuju pada suatu kemafsadatan yaitu bisa menyebabkan 
terjadinya kecelakaan. 
b. Menurut Para Ulama 
          Praktik pembuatan ban mobil vulkanisir tidak sesuai dengan 
teori sadd-az|z|ari<’ah, sebagaimana dijelaskan oleh beberapa ulama, 
diantaranya: 
 a. Imam Asy-Syatibi, ada kriteria yang menjadikan  suatu 
perbuatan itu dilarang, yaitu: 
1) Perbuatan yang tadinya boleh dilakukan itu mengandung 
kerusakan. 
       Jadi dalam pengelolaan bengkel itu awal mula 
diperbolehkan, tetapi jika dalam praktik pengelolaan bengkel 
tersebut ada perilaku yang menyimpang maka tidak 
diperbolehkan. Contohnya seperti: melakukan praktik 
vulkanisir dengan bahan ban mobil bekas yang sudah 
mengalami kembung, sudah kadaluwarsa, sudah aus, pernah 
ditambal, pernah sobek, sudah pecah-pecah, pernah 
divulkanisir dan dalam praktiknya kadang tidak sesuai aturan, 
seperti dalam pemanasan yang seharusnya dilakukan 1 (satu) 
jam 15 (lima belas) menit, tetapi dilakukan pemanasan kurang 
dari waktu itu.  Terkadang tidak rekatnya antara lem dan 
karetnya, karena lem yang digunakan hanya sedikit. Jadi jika 
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ban mobil vulkanisir digunakan maka bisa menimbulkan 
kecelakaan. 
2)   Kemafsadatan lebih kuat daripada kemaslahatan. 
  Dampak negatif dari ban mobil vulkanisir lebih banyak 
dibandingkan dengan dampak positif ban mobil vulkanisir. 
Jadi kemafsadatan yang ditimbulkan lebih kuat daripada 
kemaslahatannya. 
3)    Perbuatan yang dibolehkan syara’ mengandung lebih 
banyak unsur kemafsadatannya.88 
     Seperti jual beli itu diperbolehkan, tetapi jika barang 
yang dijual tersebut membawa kemafsadatan yang lebih 
banyak maka tidak boleh diperjual belikan. Contohnya 
menjual ban mobil vulkanisir yang mengandung banyak 
unsur kemafsadatan. 
b.    Mustafa Syalabi mengelompokan beberapa pendapat ulama 
tentang sadd-az|z|ari<’ah ke dalam tiga kelompok, yaitu: 
1) Az|z|ari<’ah yang membawa kepada kerusakan secara pasti, 
atau berat dugaan akan menimbulkan kerusakan. 
Seperti pada praktik pembuatan ban mobil vulkanisir 
dengan cara yang menyimpang, maka akan membawa 
kerusakan secara pasti pada ban mobil vulkanisir. 
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2) Az|z|ari<’ah yang kemungkinan mendatangkan kemudaratan 
atau larangan. 
   Seperti dalam penggunaan ban mobil vulkanisir bisa 
mendatangkan kemudaratan, karena ban mobil vulkanisir 
berbahaya jika digunakan dan bisa mengakibatkan terjadinya 
kecelakaan. 
Mustafa Syalabi mengelompokan beberapa pendapat ulama 
tentang sadd-az|z|ari<’ah ke dalam tiga kelompok, menurut 
peneliti hanya terdapat 2 (dua) tentang sadd-az|z|ari<’ah dari 
pendapat Mustafa Syalabi yang bisa digunakan untuk analisis. 
Yaitu, pertama, az|z|ari<’ah yang membawa kepada kerusakan 
secara pasti, atau berat dugaan akan menimbulkan kerusakan, 
yaitu praktik pembuatan ban mobil vulkanisir dengan cara yang 
menyimpang, maka akan membawa kerusakan secara pasti 
pada ban mobil vulkanisir. Kedua, az|z|ari <’ah yang kemungkinan 
mendatangkan kemudaratan atau larangan, yaitu dalam 
penggunaan ban mobil vulkanisir bisa mendatangkan 
kemudaratan, karena ban mobil vulkanisir berbahaya jika 
digunakan dan bisa mengakibatkan terjadinya kecelakaan. 
Ketiga, az|z|ari<’ah yang terletak di tengah-tengah antara 
kemungkinan membawa kerusakan dan tidak merusak, menurut 
peneliti tidak ada untuk di analisis. 
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2. Kebijakan Pemerintah Mengenai Ban Vulkanisir Harus SNI (Standar 
Nasional Indonesia) 
     Pemerintah akan memperluas cakupan Standar Nasional Indonesia 
(SNI) untuk ban vulkanisir. Rencananya, penerapan SNI bagi ban jenis ini 
juga akan dilakukan untuk kendaraan penumpang. Sebelumnya, usulan 
SNI hanya diajukan untuk kendaraan komersial. Kepala Pusat Sistem 
Penerapan Standar Badan Standardisasi Nasional. Penerapan SNI ban 
vulkanisir ditujukan untuk menjamin keselamatan pengguna serta  
melindungi eksistensi pelaku industri. 
    Pemerintah sempat melarang penggunaan ban jenis ini untuk 
angkutan darat. Pelarangan itu dimuat dalam regulasi yang diterbitkan 
Kementerian Perhubungan, tepatnya Ditjen Perhubungan Darat, bernomor 
SK.523/AJ.402. DRJD/2015 tentang Pedoman Pelaksanaan Inspeksi 
Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Bidang Angkutan Umum. 
Yang berisi peraturan tentang  Ban cadangan : pertama, periksa apakah 
ban cadangan tersedia dan memiliki ukuran yang sama dengan ban yang 
terpasang pada kendaraan. Kedua, ban cadangan tidak dalam keadaan 
rusak, kempes, tidak boleh vulkanisir. Dan peraturan tentang kondisi ban. 
Pertama, tidak adanya sayatan. Kedua, tidak boleh adanya benjolan atau 
penyokan. Ketiga, ban harus memiliki ukuran yang sama. Keempat, ban 
harus memiliki ukuran yang sama. Kelima, kondisi tangkai katub dan tepi-
tepinya (ban tipis) dan keadalaman alur minimal 1 m.  
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         Setelah beleid itu terbit, produsen ban dan Kementerian 
Perindustrian mengupayakan penyusunan standar khusus. Ketua 
Umum Asosiasi Produsen Ban Indonesia (APBI) Azis Pane 
menyetujui cakupan SNI diperluas ke kendaraan penumpang. 
Pemerintah melalui Kementerian Perindustrian telah memberikan 
pendampingan untuk beberapa daerah penghasil ban vulkanisir. Tahun 
lalu, Kementerian Perindustrian memberikan bantuan permesinan bagi 
IKM di Sumatera Selatan, yang selama ini menggunakan kompor 
dalam proses pemanasan. Setelah penyusunan standar selesai, 
Kementerian Perindustrian meminta penerapan SNI untuk vulkanisir 
bersifat wajib dengan alasan keselamatan dan lingkungan.Menurut tim 
teknis dari APBI, Agus Arsito, sistem penerapan bukanlah hal yang 
utama dalam industri ini. Menurutnya, poin yang perlu dimuat dalam 
SNI itu, antara lain jenis bahan baku dan proses pembuatan.
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      Sedangkan dalam praktik pembuatan ban mobil vulkanisir di 
Bengkel Madju Mandiri belum dengan sesuai SNI, karena bahan 
bakunya terdapat dari bahan baku yang terkadang ban mobil bekas 
sudah mengalami kembung, pernah ditambal, sudah kadaluwarsa, 
sudah aus, pernah sobek, sudah pecah-pecah dan ban mobil yang 
sudah pernah divulkanisir  setelah digunakan kemudian divulkanisir 
kembali. Dan cara pembuatan di bengkel Madju Mandiri masih 
menggunakan alat kompor yang berbahan gas, sedangkan pemerintah 
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sudah menjelaskan SNI (Standart Nasional Indonesia) dengan 
menggunakan alat mesin untuk membuat ban mobil vulkanisir, tidak 
menggunakan kompor berbahan gas. 
3. Resiko Terhadap Keselamatan Menurut Maqhasid Asy-Syariah 
     Secara bahasa maqashid syari‟ah terdiri dari dua kata yaitu 
maqashid dan syari‟ah. Maqashid berarti kesengajaan atau tujuan. 
maqashid merupakan bentuk jama‟ dari maqsud yang berasal dari 
suku kata Qashada yang berarti menghendaki atau memaksudkan. 
Maqashid Syari‟ah secara istilah adalah konsep untuk mengetahui 
hikmah (nilai-nilai dan sasaran syara' yang tersurat dan tersirat dalam 
Al-Qur‟an dan Hadits). yang ditetapkan oleh Allah ta‟ala terhadap 
manusia adapun tujuan akhir hukum tersebut adalah satu, yaitu 
mashlahah atau kebaikan dan kesejahteraan umat manusia baik di 
dunia (dengan Mu‟amalah) maupun di akhirat (dengan „aqidah dan 
Ibadah).  
      tujuan hukum Islam adalah kemaslahatan hidup manusia, baik 
rohani maupun jasmani, individual dan sosial. Kemaslahatan itu tidak 
hanya untuk kehidupan dunia saja, tetapi juga untuk kehidupan yang 
kekal di akhirat kelak. Abu Ishaq al-Shatibi merumuskan lima tujuan 
hukum Islam, yakni: 
1.  Hifdz Ad-Din (Memelihara Agama) 
        Pemeliharaan agama merupakan tujuan pertama hukum Islam. 
Sebabnya adalah karena agama merupakan pedoman hidup 
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manusia, dan didalam agama Islam selain komponen-komponen 
akidah yang merupakan sikap hidup seorang muslim. Terdapat juga 
syariat yang merupakan sikap hidup seorang muslim baik dalam 
berhubungan dengan Tuhannya maupun dalam berhubungan 
dengan manusia lain dan benda dalam masyarakat. Karena itulah 
maka hukum Islam wajib melindungi agama yang dianut oleh 
seseorang dan menjamin kemerdekaan setiap orang untuk 
beribadah menurut keyakinannya. 
2. Hifdz An-Nafs (Memelihara Jiwa)  
         Untuk tujuan ini, Islam melarang pembunuhan dan pelaku 
pembunuhan diancam dengan hukuman Qishas (pembalasan yang 
seimbang), sehingga dengan demikian diharapkan agar orang 
sebelum melakukan pembunuhan, berpikir panjang karena apabila 
orang yang dibunuh itu mati, maka si pembunuh juga akan mati 
atau jika orang yang dibunuh itu tidak mati tetap hanya cedera, 
maka si pelakunya juga akan cedera. 
3. Hifdz Al’Aql (Memelihara Akal)  
        Manusia adalah makhluk Allah ta‟ala, ada dua hal yang 
membedakan manusia dengan makhluk lain. Pertama, Allah telah 
menjadikan manusia dalam bentuk yang paling baik, dibandingkan 
dengan bentuk makhluk-makhluk lain dari berbagai makhluk lain. 
Akan tetapi bentuk yang indah itu tidak ada gunanya, kalau tidak 
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ada akal. Jadi, akal paling penting dalam pandangan Islam. Oleh 
karena itu Allah ta‟ala selalu memuji orang yang berakal 
4. Hifdz An-Nasb (Memelihara Keturunan)  
         Perlindungan Islam terhadap keturunan adalah dengan 
mensyariatkannya pernikahan dan mengharamkan zina, 
menetapkan siapa-siapa yang tidak boleh dikawini, bagaimana 
cara-cara perkawinan itu dilakukan dan syarat-syarat apa yang 
harus dipenuhi, sehingga perkawinan itu dianggap sah dan 
pencampuran antara dua manusia yang belainan jenis itu tidak 
dianggap sah dan menjadi keturunan sah dari ayahnya.  
5. Hifdz Al-Maal (Memelihara Harta) 
         Islam meyakini bahwa semua harta di dunia ini adalah milik 
Allah ta‟ala, manusia hanya berhak untuk memanfaatkannya saja. 
Meskipun demikian Islam juga mengakui hak pribadi seseorang. 
Oleh karena manusia itu manusia sangat tamak kepada harta benda, 
sehingga mau mengusahakannya dengan jalan apapun, maka Islam 
mengatur supaya jangan sampai terjadi bentrokan antara satu sama 
lain. Untuk ini Islam mensyariatkan peraturan-peraturan mengenai 
muamalah seperti jual beli, sewa-menyewa, gadai menggadai, dan 
sebagainya, serta melarang penipuan, riba dan mewajibkan kepada 
orang yang merusak barang orang lain untuk membayarnya, harta 
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yang dirusak oleh anak-anak yang di bawah tanggungannya, 
bahkan yang dirusak oleh binatang peliharaannya sekalipun.
90
 
Seperti halnya kita harus menjaga jiwa kita dari bahaya yang 
ditimbulkan dari penggunaan ban vulkanisir yang menggunakan bahan ban 
mobil bekas yang sudah tidak bagus dan tidak layak untuk digunakan. 
Karena  dampak yang ditimbulkan dari penggunaan ban vulkanisir lebih 
banyak daripada keuntungan yang didapatkan. Contohnya ialah bisa 
mengakibatkan kecelakan bagi penggunanya. Dan sebagai manusia kita 
harus menjaga harta  yang harus digunakan yaitu menggunakan untuk 
keselamatan jiwa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
           Berdasarkan pada pembahasan analisis di atas, maka penelitian untuk 
skripsi ini dapat di ambil suatu kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Kualitas yang dihasilkan dari produksi ban vulkanisir di bengkel Madju 
Mandiri yaitu cenderung kurang bagus karena menggunakan bahan ban 
mobil yang kondisinya tidak bagus seperti ban mobil vulkanisir sudah 
mengalami pecah, sobek, aus dan pernah meledak. Resiko penggunaannya 
lebih banyak kemadharatannya daripada kemaslahtannya. Sehingga 
langkah yang tepat adalah untuk menjauhi penggunaan ban vulkanisir 
tersebut karena perintah untuk meninggalkan larangan lebih kuat 
dibandingkan jika melihat kemaslahatan yang ditimbulkan. 
2. Dampak dari kualitas produksi dan penggunaan ban vulkanisir menurut 
konsep Sadd-az|z|ari<’ah yaitu penggunaan ban vulkanisir tersebut 
mengandung banyak dampak negatif daripada dampak positif yang 
dirasakan oleh pengguna. Sehingga langkah yang tepat adalah menjauhi 
penggunaan ban vulkanisir tersebut karena perintah untuk meninggalkan 
larangan lebih kuat dibandingkan jika melihat kebaikan yang ditimbulkan. 
Menurut peraturan pemerintah diperbolehkan menggunakan ban 
vulkanisir, tetapi ban vulkanisir harus SNI (Standar Nasional Indonesia). 
Syarat ban vulkanisir harus SNI (Standar Nasional Indonesia) adalah harus 
menggunakan bahan yang bagus dan dengan menggunakan mesin dari 
pemerintah. Sedangkan di bengkel Madju Mandiri masih menggunakan 
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banyak bahan yang tidak bagus dan masih menggunakan alat tradisional 
yaitu mesin yang bukan dari pemerintah dan bahan dari gas. Jadi kualitas 
yang dihasilan dari ban vulkanisir tidak bagus. Seperti halnya kita harus 
menjaga jiwa kita dari bahaya yang ditimbulkan dari penggunaan ban 
vulkanisir yang menggunakan bahan ban mobil bekas yang sudah tidak 
bagus dan bahan yang tidak layak untuk digunakan. Karena  dampak yang 
ditimbulkan dari penggunaan ban vulkanisir lebih banyak daripada 
keuntungan yang didapatkan. Contohnya ialah bisa mengakibatkan 
kecelakan bagi penggunanya. Dan sebagai manusia kita harus menjaga 
harta  yang akan digunakan yaitu menggunakan harta untuk keselamatan 
jiwa. 
B. Saran 
      Setelah memperhatikan, menggambarkan, dan menganalisis tentang 
tinjauan sadd-az|z|ari<’ah terhadap praktik pembuatan ban mobil vulkanisir, 
maka diupayakan untuk: 
1. Bagi Masyarakat hendaknya sebelum membeli ban mobil vulkanisir 
memperhatikan dahulu dampak negatif dari penggunaan ban mobil 
vulkanisir. 
2. Bagi pemerintah untuk tetap memantau kriteria ban mobil  yang harus 
SNI (Standar Nasional Indonesia) dan pemerintah membuat aturan 
yang memberikan sanksi pidana tegas bagi  pengguna ban mobil 
vulkanisir dan pembuat ban mobil vulkanisir. 
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3. Bagi pengguna ban mobil vulkanisir sebaiknya lebih selektif lagi 
dalam pembelian ban mobil, harus memikirkan konsekuensi dampak 
negatif yang ditimbulkan tidak hanya memperhatikan efek 
pengeluaran yang sedikit. 
4. Bagi pemilik bengkel penjual harus menyadari apa yang dilakukan 
tidak benar, maka harus ditinggalkan. 
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LAMPIRAN 1 
JADWAL PENELITIAN 
N
o 
Bulan April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
X X x x x                
2 Konsultasi X X x x x X X x x X x x x x x x x x x x 
3 Revisi Proposal    x     x X x x  x       
4 Pengumpulan 
Data 
   x x X X x   x  x x x      
5 Analisis Data       X      x x x x     
6 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
               x     
7 Pendaftaran 
Munaqasya 
                x    
8 Munaqasya                  x   
9 Revisi Skripsi                   x x 
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LAMPIRAN 2 
DAFTAR PERTANYAAN  
A. Responden Pengguna Ban Mobil Vulkanisir 
1. Jenis ban mobil vulkanisir apa yang bapak beli di bengkel Mandju 
Mandiri, dengan harga berapa dan bertahan berapa bulan? 
2. Sudah berapa lama bapak menggunakan ban mobil vulkanisir dari 
bengkel Madju Mandiri ini? 
3. Apa alasan bapak memakai ban mobil vulkanisir dari bengkel Madju 
Mandiri ini? 
4. Apakah ada dampak yang bapak alami setelah menggunakan ban 
mobil vulkanisir tersebut? 
B. Pemilik Bengkel Madju Mandiri Sukoharjo 
1. Bagaimana latar belakang berdirinya bengkel Madju Mandiri? 
2. Faktor apa saja yang melatarbelakangi bapak membuka bengkel yang 
melakukan praktik vulkanisir? 
3. Apa saja aktifitas yang dilakukan dalam bengkel Madju Mandiri 
tersebut, dan kapan waktu operasionalnya bengkel Madju Mandiri 
tersebut? 
4. Kesulitan apa saja yang bapak alami dalam mengelola bengkel Madju 
Mandiri tersebut? 
5. Ban mobil vulkanisir jenis apa saja yang bapak jual, dengan harga 
berapa, dan mendapatkan omset berapa perbulannya? 
6. Bagaimana cara praktik membuat ban mobil vulkanisir, apa saja alat 
yang digunakan untuk memvulkanisir. 
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7. Apakah ada dampak yang ditimbulkan dari ban mobil bekas yang 
divulkanisir di bengkel Madju Mandiri tersebut? dan apa saja 
dampaknya? 
8. Apa alasan bapak untuk melakukan praktik vulkanisir? 
C. Karyawan Di Bengkel Madju Mandiri Sukoharjo 
1. Apa pengertian ban mobil vulkanisir menurut saudara? 
2. Apa saja dampak dari ban mobil vulkanisir menurut saudara? 
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LAMPIRAN 3 
A. DAFTAR RESPONDEN KONSUMEN BAN MOBIL VULKANISIR 
NO. NAMA Um
ur 
Tan
ggal 
Tempat 
Wawancara 
Pekerj
aan 
1  Bp. 
Purwanto 
37 
thn 
14 
Mei 
2018 
Bengkel 
Madju Mandiri 
Sukoharjo 
Wirasw
asta 
2   Bp. Lanjar 
Heriyamto 
33 
thn 
22 
Mei 
2018 
Bengkel 
Madju Mandiri 
Sukoharjo 
Buruh 
3   Bp. Purtopo 
Santoso 
44 
thn 
3 
Juli 
2018 
Rumah Bapak 
Purtopo 
Santoso 
Wirasw
asta 
4   Bp. 
Muhammad 
Soheh 
38 
thn 
7 
Juli 
2018 
Bengkel 
Madju Mandiri 
Wirasw
asta 
5 Bp.Waluyo 24 
thn 
7 
Juli 
2018 
Bengkel 
Madju Mandiri 
Wirasw
asta 
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B. DAFTAR KARYAWAN BENGKEL MADJU MANDIRI SUKOHARJO 
NO. NAMA Umur Tanggal Tempat 
Wawancara 
Alamat 
1 Arif 
Yulianto 
29 
tahun 
14 Mei 
2018 
Bengkel 
Madju 
Mandiri 
Sukoharjo 
Senden, 
Geneng, 
Gatak, 
Sukoharjo. 
2   
Fakhrudin 
19 
Tahun 
14 Mei 
2018 
Bengkel 
Madju 
Mandiri 
Sukoharjo 
Tarikan, 
Juwiring, 
Klaten. 
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LAMPIRAN 4 
DRAFT WAWANCARA 
Responden 01 
Nama   : Bapak Purwanto 
Waktu Wawancara : Senin, 14 Mei 2018 Pukul 11.00-selesai. 
Saya                            : Jenis ban mobil vulkanisir apa yang bapak beli di bengkel    
Mandju Mandiri, dengan harga berapa dan bertahan 
berapa bulan? 
Bapak Purwanto         : Jenis ban mobil vulkanisir merk Gajah Tunggal, harga Rp. 
250.000,00 persatuannya dan bertahan sekitar 4 bulan, 
dengan digunakan setiap hari untuk mobil Col-t, untuk 
mengangkat batu bata dan pasir. 
Saya                     : Sudah berapa lama bapak menggunakan ban mobil       
vulkanisir dari bengkel Madju Mandiri ini? 
Bapak Purwanto      :  Berlangganan sudah sekitar 8 (delapan tahun), dalam 1 
(satu)  tahun membeli 4 (empat) biji ban mobil vulkanisir 
di bengkel Madju Mandiri. 
Saya               : Apa alasan bapak memakai ban mobil vulkanisir dari           
bengkel Madju Mandiri ini? 
Bapak Purwanto        : Sudah kenal akrab dengan pemilik bengkel Madju Mandiri, 
pelayanan yang bagus serta ada garansinya, tempatnya 
yang strategis dan kualitas dari ban mobil vulkansir di 
bengkel Madju Mandiri lumayan bagus daripada bengkel 
yang lain, karena pernah coba-coba membeli ban mobil 
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vulkanisir dari bengkel lain dan hasilnya ban mobil 
vulkanisir tidak bertahan lama. 
    Saya                         : Apakah ada dampak yang bapak alami setelah menggunakan  
ban mobil vulkanisir tersebut? 
   Bapak Purwanto      : Ada dampak negatif dan positif yang saya alami. Dampak 
negatifnya, Ban mobil vulkansir tidak tahan lama seperti 
ban mobil baru. Ban mobil  vulkanisir tidak bisa digunakan 
dalam penggunaan  jarak jauh dan banyak muatan, karena 
bisa mengakibatkan ban vulkanisir meledak. Pernah ban 
mobil vulkanisir kembung, nglupas karetnya karena lemnya 
kurang raket dan  mengakibatkan ban mobil meledak. Ban 
vulkanisir jika  penggunaan dibagian depan mobil, mobil 
terasa tidak enak, karena ban vulkanisir tidak melekat 
dengan aspal, beda dengan ban mobil yang baru. Mobil 
terasa berat untuk menyetir. Kalau mempunyai uang lebih, 
mending beli ban mobil yang baru lebih aman dan tahan 
lama. Dampak positifnya: Bengkel Madju Mandiri 
menyediakan garansi, jadi ban mobil vulkanisir bisa diganti 
dengan ban mobil vulkanisir yang lain. Dan harganya yang 
lebih murah dibandingkan dengan harga ban mobil yang 
baru. 
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Responden 02 
Nama   : Bapak Lanjar Heriyamto 
Waktu Wawancara : Selasa, 22 Mei 2018, jam  01.00-01.40 WIB. 
 
 Saya                            : Jenis ban mobil vulkanisir apa yang bapak beli di bengkel    
Mandju Mandiri, dengan harga berapa dan bertahan 
berapa bulan? 
Bp. Lanjar Heriyamto: Jenis ban mobil vulkanisir merk Gajah Tunggal dan 
Dunlop, harga Rp. 250.000,00 perbannya dan untuk 
untuk mobil L-300. Bertahan, tergantung penggunaan 
dan muatan, bisa muatan lebih over dari standar, dan 
bisa Cuma pemakaian biasa. Untuk muatan over bata 
merah sampai 2,5 Ton bisa bertahan sampai 4 bulan 
untuk mengangkat batu bata. Untuk pemakain biasa 
bisa awet selama 7 bulan- 1 tahun tetapi tergantung 
pemakaian , dan untuk angkot menjemput anak SD 
pulang sekolah setiap hari. 
Saya                     : Sudah berapa lama bapak menggunakan ban mobil       
vulkanisir dari bengkel Madju Mandiri ini? 
Bp. Lanjar Heriyamto    :  Berlangganan sudah sekitar 7 (tujuh tahun), kadang 
membeli kadang tidak , tergantung kebutuhan. 
Saya               : Apa alasan bapak memakai ban mobil vulkanisir dari           
bengkel Madju Mandiri ini? 
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Bp. Lanjar Heriyamto : Karena harga ban mobil vulkanisir terjangkau dan ada 
garansinya. Pengeluaran bisa disesuaikan  dengan  
pemasukan dari pekerjaan. 
 Saya              : Apakah ada dampak yang bapak alami setelah 
menggunakan  ban mobil vulkanisir tersebut? 
Bp. Lanjar Heriyamto   : Ada dampak negatif dan positif yang saya alami. Dampak 
negatifnya, ban mobil vulkanisir tidak nyaman untuk 
digunakan karena saat menyetir terasa berat karena adanya 
tempelan tambahan karet di ban mobil vulkanisir dan ban 
mobil vulkanisir terasa tidak seimbang, karena sebelumnya 
ban mobil bekas masa ausnya tidak rata jadi saat ban mobil 
bekas di vulkanisir maka keseimbangannya berbeda. Dan 
ban mobil vulkanisir tidak bisa untuk muatan banyak karena 
bisa mengakibatkan ban mobil vulkanisir meledak dan 
kondisi ban mobil vulkanisir sudah tidak bagus jadi terasa 
tidak nyaman. Jika ban mobil vulkanisir dipaksa untuk 
muatan banyak maka ban mobil vulkanisir di tambah 
dengan tekanan angin yang tinggi sekitar 120 an, padahal 
jangka normal tekanan angin hanya 80an. Hal itu tidak baik 
jika diteruskan karena bisa menyebabkan meledaknya ban 
mobil vulkanisir. Menurut bapak Lanjar Heriyamto ban 
mobil vulkanisir lumayan awet penggunaannya sekitar 4 
(empat) bulanan dan itu digunakan setiap hari di dalam 
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kota. Dampak positifnya: Bengkel Madju Mandiri 
menyediakan garansi, jadi ban mobil vulkanisir bisa diganti 
dengan ban mobil vulkanisir yang lain. Dan harganya yang 
lebih murah dibandingkan dengan harga ban mobil yang 
baru. 
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Responden 03 
Nama   : Purtopo Santoso 
Waktu Wawancara : Selasa, 3 Juli 2018, jam  01.00-01.40 WIB. 
 
Saya                            : Jenis ban mobil vulkanisir apa yang bapak beli di bengkel    
Mandju Mandiri, dengan harga berapa dan bertahan 
berapa bulan? 
Bp. Purtopo Santoso:  Jenis ban mobil vulkanisir merk Gajah Tunggal harga Rp. 
150.000,00 perbannya dan untuk untuk  angkot 01-A 
daerah Surakarta. Dari segi ketahanan ban mobil 
vulkanisir bertahan selama 3 (tiga) bulan, dan ban mobil 
vulkanisir digunakan jalan untuk setiap hari. 
Saya                  : Sudah berapa lama bapak menggunakan ban mobil       
vulkanisir dari bengkel Madju Mandiri ini? 
Bp. Purtopo Santoso  :  Berlangganan sudah sekitar 2 (dua tahun). 
Saya               : Apa alasan bapak memakai ban mobil vulkanisir dari           
bengkel Madju Mandiri ini? 
Bp. Purtopo Santoso : Karena harga ban mobil vulkanisir terjangkau dan ada 
garansinya. Pengeluaran bisa disesuaikan  dengan  
pemasukan dari pekerjaan.  
Saya             : Apakah ada dampak yang bapak alami setelah 
menggunakan  ban mobil vulkanisir tersebut? 
Bp. Purtopo Santoso  : Ada dampak negatif dan positif yang saya alami. Dampak 
negatifnya, menggunakan ban mobil vulkanisir di bagian 
depan itu berbahaya, karena dalam perjalanan merasa tidak 
 115 
 
tenang dan waktu mobil dalam perjalan, angkot terasa 
bergelombang naik turun sehingga bisa mengakibatkan 
tidak fokus dalam mengendarai angkotnya hal itu bisa 
mengakibatkan terjadinya kecelakaan. Dan menggunakan 
ban mobil vulkanisir tidak boleh di saat melakukan pajek 
kir, pajek kir dilakukan 6 (enam) bulan 1 (satu) kali untuk 
mengecek apakah kendaraannya memenuhi spesifikasi atau 
tidak. Dampak positifnya: harganya yang lebih murah 
dibandingkan dengan harga ban mobil yang baru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 116 
 
 
Responden 04 
Nama   : Muhammad Soheh 
Waktu Wawancara : Sabtu, 7 Juli 2018, jam  01.30-02.00 WIB. 
 
Saya                            : Jenis ban mobil vulkanisir apa yang bapak beli di bengkel    
Mandju Mandiri, dengan harga berapa dan bertahan 
berapa bulan? 
Bp. M. Soheh           : Jenis ban mobil vulkanisir merk Gajah Tunggal dan Briston. 
Harga Rp. 250.000,00. Ban mobil vulkanisir lumayan 
awet penggunaannya sekitar 4 (empat) bulanan dan itu 
digunakan setiap hari.  
Saya                  : Sudah berapa lama bapak menggunakan ban mobil       
vulkanisir dari bengkel Madju Mandiri ini? 
Bp. M. Soheh         :  Berlangganan ban mobil vulkanisir di bengkel Madju 
Mandiri hampir 10 (sepuluh) tahun. 
Saya               : Apa alasan bapak memakai ban mobil vulkanisir dari           
bengkel Madju Mandiri ini? 
Bp. M. Soheh    : Karena harga ban mobil vulkanisir terjangkau dan 
pengeluaran bisa disesuaikan  dengan  pemasukan dari 
pekerjaan. 
Saya                       : Apakah ada dampak yang bapak alami setelah 
menggunakan  ban mobil vulkanisir tersebut? 
Bp. M. Soheh  : Ada dampak negatif dan positif yang saya alami. Dampak 
negatifnya, menggunakan ban mobil vulkanisir bahaya, 
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karena ban mobil vulkanisir bisa meledak jika kebanyakan 
muatan. Apalagi jika digunakan di bagian depan itu lebih 
berbahaya, karena dalam perjalanan merasa tidak tenang 
dan waktu mobil dalam perjalan, mobil terasa 
bergelombang naik turun sehingga bisa mengakibatkan 
tidak fokus dalam mengendarai mobilnya hal itu bisa 
mengakibatkan terjadinya kecelakaan. Dan menggunakan 
ban mobil vulkanisir tidak boleh di saat melakukan pajek 
kir, pajek kir dilakukan 6 (enam) bulan 1 (satu) kali untuk 
mengecek apakah kendaraannya memenuhi spesifikasi atau 
tidak. Dampak positifnya: Bengkel Madju Mandiri 
menyediakan garansi, jadi ban mobil vulkanisir bisa diganti 
dengan ban mobil vulkanisir yang lain. Dan harganya yang 
lebih murah dibandingkan dengan harga ban mobil yang 
baru. 
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Responden 05 
Nama   : Waluyo 
Waktu Wawancara : Sabtu, 7 Juli 2018, jam  03.00-03.30 WIB. 
 
Saya                            : Jenis ban mobil vulkanisir apa yang bapak beli di bengkel    
Mandju Mandiri, dengan harga berapa dan bertahan 
berapa bulan? 
Bp. Waluyo           :  Jenis ban mobil vulkanisir merk Gajah Tunggal harga Rp. 
250.000,00 perbannya dan untuk untuk mengangkat batu 
bata daerah luar kota seperti ke Klaten, Sukoharjo dan 
Solo. 
Saya                  : Sudah berapa lama bapak menggunakan ban mobil       
vulkanisir dari bengkel Madju Mandiri ini? 
Bp. Waluyo           :  Berlangganan ban mobil vulkanisir di bengkel Madju 
Mandiri hampir 5 (lima) tahun. 
Saya               : Apa alasan bapak memakai ban mobil vulkanisir dari           
bengkel Madju Mandiri ini? 
Bp. Waluyo           : Karena harga ban mobil vulkanisir terjangkau dan 
Ketahan ban mobil baru dengan ban mobil vulkanisir sama 
saja, karena digunakan untuk setiap hari mengangkat batu-
bata ke luar kota. 
Saya             : Apakah ada dampak yang bapak alami setelah 
menggunakan  ban mobil vulkanisir tersebut? 
Bp. Waluyo        : Ada dampak negatif dan positif yang saya alami. Dampak 
negatifnya, menggunakan ban mobil vulkanisir yaitu ban 
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mobil vulkanisir karetnya mengelupas dan jika muatan 
barang terlalu berat ban mobil vulkanisir meledak. Saya  
menggunakan ban mobil vulkanisir di bengkel Madju 
Mandiri sudah sering meledak. Bahkan baru digunakan 2 
(dua) minggu ban mobil vulkanisir pernah meledak. Dan 
menggunakan ban mobil vulkanisir tidak boleh di saat 
melakukan pajek kir, pajek kir dilakukan 6 (enam) bulan 1 
(satu) kali untuk mengecek apakah kendaraannya memenuhi 
spesifikasi atau tidak. Dampak positifnya: Bengkel Madju 
Mandiri menyediakan garansi, jadi ban mobil vulkanisir 
bisa diganti dengan ban mobil vulkanisir yang lain. Dan 
harganya yang lebih murah dibandingkan dengan harga ban 
mobil yang baru. 
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Narasumber 01 
Nama   : Wijianto (Pemilik Bengkel Madju Mandiri) 
Waktu Wawancara : 11 Januari 2018, jam 01.00-03.00 WIB. 
Tempat Wawancara: Bengkel Madju Mandiri 
Saya                   : Bagaimana latar belakang berdirinya bengkel Madju 
Mandiri? 
Bp. Wijianto    : Usaha ini di dirikan tanggal 25 April 2009. Saya membuka dua 
usaha bengkel di dua tempat yaitu di Perum Harapan Jaya, 
Kingkang, Wonosari, Klaten, bengkel yang sekalian dijadikan 
tempat tinggal beserta keluarga dan yang khusus untuk bengkel 
di Jln. WR. Supratman, Daleman, Baki, Sukoharjo. Awal mula 
ikut bekerja di bengkel orang lain yang beralamat di Cawas, 
Klaten. Kemudian saya memiliki inisiatif untuk membuka 
bengkel sendiri. Karena usaha sendiri lebih bagus hasilnya dan 
usahanya bisa  lebih di kembangkan. Jika hanya bekerja ikut 
orang lain maka perekonomiannya kemungkinan kedepannya 
tidak cukup untuk menghidupi keluarganya. Awalnya menyewa 
ruko bekas toko klontong, yang beralamat  di Jln. WR. 
Supratman, Daleman, Baki, Sukoharjo dengan modal yang 
diperoleh dari hasil kerja sendiri dan dari bantuan kedua orang 
tua. Dengan kerja kerasnya akhirnya bengkel yang  di kelola 
sampai sekarang bisa berkembang dengan baik dan semakin 
membuahkan hasil sehingga bisa mengelola 2 (dua) bengkel 
yaitu di Jln. WR. Supratman, Daleman, Baki, Sukoharjo dan di 
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Perum  Harapan Jaya, Kingkang, Wonosari, Klaten. Alasan 
menyewa ruko bekas toko kelontong yang kemudian dijadikan 
untuk bisnis bengkel yaitu, sewa tempat ruko yang murah, 
tempatnya strategis untuk memulai peluang usaha, terletak di 
pinggir jalan raya sehingga lebih cepat menarik perhatian 
pengguna mobil dan di daerah tersebut saat itu belum ada 
bengkel ban mobil yang menyediakan pelayanan ban mobil 
vulkanisir. Pembayaran dari sewa bengkel Madju Mandiri 
harganya terjangkau, yaitu Rp.18.000,000 (Delapan Belas Juta 
Rupiah) per 1 (Satu) tahun.  
Saya                 : Faktor apa saja yang melatarbelakangi bapak membuka bengkel 
yang melakukan praktik vulkanisir? 
Bp. Wijianto   :  Sebelumnya ikut bekerja di bengkel orang lain yang beralamat di 
Cawas, Klaten. danberinisiatif ingin memilik usaha sendiri, 
karena jika terus menerus bekerja ikut orang, merasa 
terkengkang dan hasil uangnya tetap tidak bisa menambah  
seperti usaha sendiri. Mendapatkan pengalaman praktik 
memvulkanisir ban mobil bekas disaat  bekerja di bengkel orang 
lain, kemudian mempunyai keyakinan untuk mendirikan 
bengkel sendiri. Akhirnya membuka bengkel sendiri dengan 
modal dari orang tua dan dari uang  tabungan. Saya berfikir 
usahanya harus sukses dan harus semakin berkembang. Saya 
juga berfikir bahwa pengalaman ikut bekerja orang lain di 
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bengkel sangat banyak yang sudah dikuasai, akhirnya dengan 
pengalaman tersebut saya menerapkan apa yang dilakukan di 
bengkel yang sebelumnya saya bekerja, yaitu dengan cara 
memanfaatkan ban mobil bekas yang sekiranya bisa di daur 
ulang maka digunakan untuk bahan memvulkanisir. Jadi saya 
memanfaatkan ban mobil bekas untuk di daur ulang kembali. 
Jika ban mobil bekas itu mengalami kembung, pernah ditambal, 
pernah sobek, sudah pecah-pecah maka harganya lebih murah 
dari ban mobil bekas yang rusaknya tidak begitu parah yang 
hanya kadaluwarsa dan aus. Dan apabila ban mobil bekas bisa di 
daur ulang maka tetap digunakan dengan cara memvulkanisir 
untuk menambah pemasukan penghasilan dan berniat untuk 
meringankan pengeluaran pembeli ban mobil yang keadaan 
uang yang tidak stabil. Karena ban mobil vulkanisir harganya 
lebih terjangkau dibandingkan dengan ban mobil yang baru 
keluar dari pabrik. Setelah berdirinya bengkel Madju Mandiri, 
seiring dengan berjalannya waktu akhirnya banyak pembeli ban 
mobil vulkanisir yang berdatangan di bengkel Madju Mandiri, 
dikarenakan harganya yang terjangkau, tempat yang strategis 
dan adanya garansi. Dengan itu banyak para pembeli yang 
berdatangan untuk membeli ban mobil vulknisir tersebut. 
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Saya                  : Apa saja aktifitas yang dilakukan dalam bengkel Madju Mandiri 
tersebut, dan kapan waktu operasionalnya bengkel Madju 
Mandiri tersebut? 
Bp. Wijianto   : Di  bengkel Madju Mandiri  beroperasional pada hari Senin 
sampai  Sabtu pukul 08.00 (delapan) pagi sampai 05.00 (lima) 
sore. Jasa Pelayanan yang dilakukan Bengkel Madju Mandiri 
meliputi: Vulkanisir, Melayani penjualan velg import, Melayani 
Penjualan kenteng velg, Melayani Penjualan ban mobil, 
Melayani isi angin nitrogen. 
Saya                : Ban mobil vulkanisir jenis apa saja yang bapak jual, dengan harga 
berapa? 
Bp. Wijianto :  Ban mobil vulkanisir yang berjenis ban standar. Ban mobil standar 
adalah ban mobil yang hanya khusus digunakan untuk muatan 
berat atau barang. Jenis dan harga dari ban mobil vulkanisir yang 
dijual di bengkel Madju Mandiri ialah:  
d. Ring 12 (khusus mobil cery) dengan harga Rp.175.000,00. 
Dengan ukuran 500-12, 155-12, 175/70/12.  
e. Ring 13 dijual dengan harga Rp.190.000,00, untuk mobil cery 
berukuran 550-13, untuk mobil pick up berukuran 640-13, 
untuk mobil colt dari mitsubitshi berukuran 600-13, untuk 
mobil colt L300 berukuran 700-14. 
f. Ring 14 (khusus mobil L300) dijual dengan harga Rp.250.000. 
Dengan ukuran 700-14.  
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Saya              : Bagaimana cara praktik membuat ban mobil vulkanisir, apa saja 
alat yang digunakan untuk memvulkanisir. 
Bp.Wijianto: Awal mula pembuatan ban mobil vulkanisir yaitu saya mendapatkan 
pemasokan ban mobil bekas dari agen pencari ban mobil  bekas 
keliling dari desa ke kota. Agen pencari ban mobil bekas tersebut 
mencari dengan cara memilah-milah ban mobil bekas yang 
sekiranya masih laku dan masih bisa untuk di daur ulang. Agen ban 
mobil bekas menjual ban mobil bekas ke bengkel Madju Mandiri 
tergantung kualitas dan jenis ban mobil bekasnya, jika ban mobil 
bekas pengeluaran tahun yang baru (tahun 2010-2015) maka dijual 
dengan harga Rp.40.000,00-Rp. 60.000,00 dan jika ban mobil 
bekas pengeluaran tahun tua (2005-2010) maka dijual dengan harga 
Rp.25.000,00-Rp.30.000,00. Ban mobil bekas harganya lebih 
murah, jika ban mobil bekas itu mengalami kembung, pernah 
ditambal, pernah sobek dan sudah pecah-pecah. Jika agen dari ban 
mobil bekas menjual ke bengkel dengan jenis ban mobil bekas 
yang sebelumnya sudah divulkanisir maka di beli ban mobil bekas 
hanya dengan harga Rp.25.000 (dua puluh lima ribu rupiah) per 1 
(satu) jenis ban mobil bekas. Di bengkel Madju Mandiri  ban mobil 
yang sudah divulkanisir, kemudian digunakan pengendara mobil, 
kemudian di vulkanisir lagi, hal itu bisa dilakukan selama batas 5 
(lima) kali dalam memvulkanisir ban mobil bekas dalam 1 (satu) 
jenis ban mobil bekas.  
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3. Alat Yang Di Gunakan Untuk Memvulkanisir Ban Mobil Bekas di 
bengkel Madju Mandiri: 
i. Dengan menggunakan pisau seset yang berfungsi untuk 
menipiskan ban mobil dengan cara diseset. 
j. Dengan menggunakan gerenda yang berfungsi untuk 
menghaluskan ban mobil yang sudah diseset yang bersifat kasar. 
k. Dengan menggunakan bensin untuk campuran lem. 
l. Dengan menggunakan tang krungut untuk membersihkan bekas 
sisa vulkanisir. 
m. Dengan menggunakan kapur kerayon yang berfungsi untuk 
menandai waktu mengecek apakah ada ban mobil yang berlubang 
atau sobek sebelum ban mobil bekas dimasukan kedalam mesin 
pres. 
n. Dengan menggunakan mesin press yang berfungsi untuk 
mengopen ban mobil bekas. 
o. Dengan menggunakan kompor mawar untuk memanaskan mesin 
pres. 
p. Dengan menggunakan tabung gas untuk bahan bakar mesin pres, 
1 (satu) tabung gas  bisa digunakan dalam proses memvulkanisir 
3 (tiga) ban mobil sekaligus. 
4. Cara Praktik Pembuatan Ban Mobil Vulkanisir di bengkel 
Madju Mandiri: 
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j. Ban mobil bekas diseset menggunakan pisau yang sangat tajam 
dan besar. 
k.  Di kerok menggunakan alat gerenda agar ban mobil bekas 
menjadi kasar dan agar ban mobil bekas mudah untuk di lem. 
l. Ban mobil diberi lem ban yang bermerk koret berfungsi untuk 
merekatkan ban mobil dengan karet, kemudian ditunggu dengan 
waktu 1(satu) jam sampai lem yang diberikan ke ban mobil 
bekas tersebut mengering. 
m. Kemudian ban mobil yang sudah dilem, di tempel karet yang 
yang bertujuan agar ban mobil yang sudah dikerok kembali 
berbentuk tebal. 
n. Ban mobil yang akan dimasukan kedalam mesin press, awalnya 
ban mobil diberi ban mobil dalam yang sudah di potong menjadi 
2 (dua) di dalamnya, kemudian dimasukan pelek kastem (pelek 
copotan untuk mengkancing ban yang akan dimasukan dalam 
mesin press).  
o. Sebelum ban mobil dimasukan kedalam mesin press, ban mobil 
dicek kembali apabila bagian samping ada yang pecah atau 
sobek maka ditempeli lem cair agar ban awet tidak mudah 
meledak.  
p. Ban mobil yang sudah di lem dan di beri karet, kemudian ban 
mobil dimasukan kedalam mesin press, kemudian ditunggu 1 
(satu) jam 15 (lima belas) menit perban mobil.  
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q. Setelah menunggu 1 (satu) jam 15 (lima belas) menit, ban mobil 
diangkat dari mesin press, setelah diangkat ban mobil ditunggu 
sampai dingin. Setelah ban mobil vulkanisir sudah dingin, 
dibersihkan sisa karet yang berlebihan di ban mobil 
vulkanisirnya. Cara melakukannya yaitu dengan menggunakan 
alat yang bernama tang krungut, tujuannya ialah supaya ban 
mobil yang sudah divulkanisir berbentuk rapi, kemudian ban 
mobil vulkanisir disemir menggunakan semir ban hitam dan 
terakhir ban mobil vulkanisir yang  sudah dalam proses 
vulkanisir siap untuk digunakan.  
Saya          : Apa dampak yang ditimbulkan dari ban mobil bekas yang 
divulkanisir di bengkel Madju Mandiri tersebut?  
Bp. Wijianto    : Dampak negatifnya: jika mobil dipacu dengan kecepatan tinggi 
kemudian mobil menghantam jalan berlubang, bisa 
mengakibatkan terjadinya kecelakaan yang diakibatkan dari 
ketidakseimbangan ban mobil vulkanisir. Ban mobil vulkanisir 
bentuk aslinya sudah tipis karena permukaan ban yang sudah 
aus, dengan ditambahkan karet ban vulkanisir akan terlihat 
tebal, terasa berat saat digunakan untuk menyetir mobil 
menyebabkan ketidaknyamanan dan ban mobil yang tidak 
seimbang akan menghasilkan getaran ketika mobil melaju pada 
kecepatan tertentu dalam berkendara. Hal ini mengurangi 
kenyamanan dalam mengemudi, mempercepat keausan dan 
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mempersingkat umur pemakaian komponen suspensi, komponen 
sistem kemudi mobil dan ban mobil. Dampak potifnya: 
harganya lebih murah dan mudah untuk ditemui. 
Saya                : Apa alasan bapak untuk melakukan praktik vulkanisir? 
Bp. Wijianto    : Untuk mencukupi kebutuhan ekonomi dan untuk meringankan 
pengeluaran pengguna ban mobil vulkanisir.  
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Narasumber 02 
Nama   : Arif Yulianto (Karyawan Bengkel Madju 
Mandiri) 
Waktu Wawancara : 14 Mei 2018, jam  01.00-01.30 WIB. 
 
Tempat Wawancara: Bengkel Madju Mandiri 
 
Saya:                  :Apa pengertian ban mobil vulkanisir menurut saudara? 
Arif Yulianto       : Menurut saya ban vulkanisir yaitu ban mobil bekas yang sudah 
tidak layak digunakan, kemudian di daur ulang, dirubah 
menjadi ban mobil yang lebih bagus. 
Saya                     : Apa saja dampak dari ban mobil vulkanisir menurut 
saudara? 
Arif Yulianto      : Tahan lama tidak seperti ban mobil yang baru, hanya sekitar 2 
(dua) sampai 4 (empat) bulan. Ban mobil vulkanisir mudah 
mengelupas kalau di gunakan di suhu yang panas dan jika pada 
saat lem yang digunakan tidak rekat. Karet ban juga 
mempengaruhi dalam kualitas ban vulkanisir, di bengkel 
Madju Mandiri karet merk yang digunakan karet CL dan karet 
Java. Karet merk CL karet yang bersifat biasa, dan karet java 
karet yang bersifat lumayan bagus. Dan jika pengguna ban 
mobil vulkanisir muatan terlalu banyak bisa mengakibatkan 
ban mobil meledak. 
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Narasumber 03 
Nama   : Fahrudin (Karyawan Bengkel Madju Mandiri) 
Waktu Wawancara : 14 Mei 2018, jam  01.40-02.10 WIB. 
Tempat Wawancara: Bengkel Madju Mandiri 
 
Saya:                    :Apa pengertian ban mobil vulkanisir menurut saudara? 
Fahrudin             : ban vulkanisir yaitu ban mobil bekas yang di daur ulang. 
Saya                     : Apa saja dampak dari ban mobil vulkanisir menurut 
saudara? 
  Fahrudin             : ban mobil vulkanisir bahannya dari ban mobil bekas sudah 
tidak layak untuk digunakan atau ban mobil yang sudah 
kadaluwarsa. Terkadang dari agen penjual ban mobil bekas 
menjual ban mobil bekas dengan keadaan ban mobil sudah 
pecah, kadaluwarsa, sudah aus, berlubang, kembung, sudah 
bekas tambalan. Jadi saat ban mobil bekas di vulkanisir, ban 
mobil bekas keadaan sudah tidak bagus. terkadang dalam 
proses pembuatan ban mobil vulkanisir  lem tidak terlalu rekat, 
ban mobil vulkanisir terkadang dimasukan ke mesin pres 
hanya sebentar tidak sesuai aturannya 1 (satu) jam 15 (lima 
belas) menit, alasanya terkadang gas mendadak habis dan agar 
cepat selesai. Dengan pembuatan  ban mobil vulkanisir yang 
seperti itu mengakibatkan karet mudah mengalami 
pengelupasan. jika ban mobil vulkanisir digunakan dengan 
keadaan mobil berjalan dengan pemakaian suhu cuaca yang 
panas, maka karetnya akan mengelupas. Dan tekanan pompa 
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angin jika berlebihan bisa menyebabkan ban mobil meledak. 
Kebanyakan para konsumen membeli ban vulkanisir meminta 
tekanan angin yang tinggi sekitar 120an hal itu tidak baik 
untuk kondisi ban vulkanisir, tekanan angin yang wajar sekitar 
80an. Konsumen meminta tekanan angin yang tinggi untuk 
mengimbangi muatan yang banyak. 
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LAMPIRAN 5 
GAMBAR WAWANCARA YANG DILAKUKAN OLEH PENELITI 
1. Wawancara Peneliti Dengan Beberapa Responden Konsumen Ban 
Mobil Vulkanisir Di Bengkel Madju Mandiri Sukoharjo. 
a) Konsumen bengkel Madju Mandiri yang bernama bapak Purwanto 
beralamat di Menuran, Tegal Pasir, Sukoharjo. 
 
b) Konsumen bengkel Madju Mandiri yang bernama bapak Lanjar 
Heroyamto beralamat di Baki, Jobayan, Menuran, Baki, Sukoharjo. 
 
 
 
 
 
 133 
 
c) Konsumen bengkel Madju Mandiri yang bernama bapak Purtopo 
Santoso beralamat di Kartasura. 
 
d) Konsumen bengkel Madju Mandiri yang bernama bapak Muhammad 
Soheh beralamat di Desa Gunung, Kec. Bayat, Klaten. 
 
e) Konsumen bengkel Madju Mandiri yang bernama bapak Waluyo  
beralamat di Karang, Menuran, Baki, Sukoharjo. 
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2. Wawancara Peneliti Dengan Karyawan Di Bengkel Madju Mandiri 
Sukoharjo. 
a) Karyawan bengkel Madju Mandiri bernama Arif Yulianto beralamat di 
Senden, Geneng, Gatak, Sukoharjo. 
 
b) Karyawan bengkel Madju Mandiri yang bernama Fakhrudin beralamat 
di Tarikan, Juwiring, Klaten. 
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A. BENGKEL MADJU MANDIRI SUKOHARJO 
 
       
B. PRAKTIK PEMBUATAN BAN MOBIL VULKANISIR 
1. Dengan menggunakan pisau seset yang berfungsi untuk menipiskan ban 
mobil dengan cara diseset. 
 
2. Di kerok menggunakan alat gerenda agar ban mobil bekas menjadi kasar 
dan agar ban mobil bekas mudah untuk di lem. 
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3. Ban mobil diberi lem ban yang bermerk koret berfungsi untuk merekatkan 
ban mobil dengan karet, kemudian ditunggu dengan waktu 1(satu) jam 
sampai lem yang diberikan mengering. 
 
4. Kemudian ban mobil yang sudah dilem, di tempel karet yang bertujuan agar 
ban mobil yang sudah dikerok kembali berbentuk tebal. 
  
 
 
 
 
 
 
 
5. Ban mobil yang sudah ditempel dengan karet, dimasukan kedalam mesin pres 
selama 1 (satu) jam 15 (lima belas) menit. Mesin pres dinyalakan dengan 
kompor berbahan gas untuk memanaskan mesin pres. 
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6. Kemudian ban mobil di angkat dari mesin pres. Dan foto lampiran dibawah  ini 
hasil dari ban mobil yang sudah selesa di vulkanisir. Kemudian ban mobil yang 
sudah di vulkanisir di semir menggunakan semir hitam agar terlihat bagus. 
 
 
 
 138 
 
7. Hasil ban mobil vulkanisir yang sudah siap untuk di jual 
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